BAB 3
REPRESENTASI PENYIMPANGAN SOSIAL MASYARAKAT INDONES |IA DALAM

CERPEN “AYAM”, “BEDUK” DAN “MONUMEN”"

3.1 Analisis Terhadap Cerpen “Ayam”
3.1.1 Sinopsis

Cerpen “Ayam” mengisahkan tentang kehidupan sgop@msiunan pegawai negeri yang
bernama Sumantri. Saat masih bekerja dulu, Sumdikighal sebagai sosok yang rajin, jujur,
dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekejsganwalaupun harus ditugaskan ke Irian
oleh Instansinya untuk keperluan dinas. Setelatsipen Sumantri memutuskan untuk kembali
ke kampung halamannya beserta istri dan tujuh oearaknya. Mereka akhirnya menempati
rumah papan hasil warisan orang tuanya Sumantri.

Sumantri memiliki keinginan untuk beternak ayarmgang, sebagai cara untuk mengisi
kegiatan di hari tuanya. Setelah kandang ayam aetiisangun, Sumantri memelihara empat
puluh ekor ayam kampung berwarna hitam dan putiwalAya Sumantri memang terlalu
menganggap remeh ketika membatasi halamannya demgaamh tetangga yang tinggal di
belakang rumah. Sumantri hanya membatasinya depggar bambu biasa sehingga dapat
dengan mudah dimasuki oleh siapapun. Tiba-tibaigiuspagi, Sumantri menemukan dua ekor
ayam yang tidak dikenalnya berjalan di sekitar kergdayam miliknya. Setelah diselidiki ayam
tersebut milik tetangga yang tinggal di belakangiabnya. Tetangga yang tinggal di belakang
rumah termasuk golongan orang kaya baru yang ngamigtakan tuhan untuk menggoda
keteguhan Sumantri. Tetangga Sumantri bersekond&nfan lurah untuk menjatuhkannya.

Lurah menerima laporan bahwa Sumantri sedang megnbhammahnya menjadi bertingkat dan



dianggap telah mengganggu keselarasan kampungruSkan ada izin untuk membangun
rumah bertingkat, dan terpaksa Sumantri memberilgmpada lurah tersebut walaupun itu
hanya akal-akalannya saja.

Tidak lama dari kejadian tersebut, seolah-olah ttakdahului, tetangganya itu justru
mambangun rumahnya menjadi bertingkat dan telahutapnkelepasan pandang dari halaman
Sumantri. Batin Sumantri merasa tertekan dua kaliena telah menyuap lurah dan kelepasan
pandang halamannya tersumbat. Kini tetangganya goelag dengan ternak barunya agar
mengganggu ternak milik Sumantri. Hal inilah yangnyebabkan Sumantri marah besar, lalu ia
membuang ayam tetangganya tersebut ke jalan danyaisditembak dengan menggunakan

senapan angin.

3.1.2 Analisis Struktur
3.1.2.1 Pengaluran

Cerita dimulai dengan deskripsi dialog tokoh Sutmadengan seorang pekerjanya
mengenai pemilihan bambu yang baik untuk dijdikamdang ayam (sekuen 1). Pembuatan
kandang ayam milik Sumantri telah selesai (sekyearipat puluh ayam kampung terlindung di
dalamnya (sekuen 2.1), kandang lalu disekat-sekatikan ayam kampung (sekuen 2.2).
Pelepasan ayam dari dalam kandang yang dilakulem Simantri (sekuen 3), ayam terjun ke
selokan untuk makan butir-butir nasi yang mengadiri dapur (sekuen 3.1). Kepuasan dalam
diri Sumantri ketika keinginan memiliki kandang ay&erwujud (sekuen 4).

Deskripsi keadaan masa lalu Sumantri yang dicentadebagai sosok yang jujur dan
penuh kesederhanaan (sekuen 5). Deskripsi mas&uathantri yang menempati rumah papan

milik orang tuanya yang berada di kampung (sekyeis@mantri menempati bersama istri dan



tujuh orang anaknya (sekuen 6.1), deskripsi malsa Samantri ketika menerima pesangon
sebesar lima juta rupiah dari kantornya (sekuemahngnya dibelikan televisi berwarna (sekuen
7.1). Deskripsi tokoh Sumantri yang digambarkaragabsosok yang jujur (sekuen 8), Sumantri
menolak semua hadiah berbentuk benda apapun (s8kllemakanan dan barang kecil lainnya
dia terima (sekuen 8.2). Rasa tanggung jawab yasgrbSumantri terhadap pekerjaannya
(sekuen 9), jaringan instalasi telepon hingga kiegoé& desa ia tangani (sekuen 9.1), tidak
pernah ragu untuk memanjat tiang dan menarik ksdadiri (sekuen 9.2).

Deskripsi keadaan Sumantri setelah pensiun (seki®@n rumah menjadi kantornya
(sekuen 10.1), kerusakan apapun selalu diberes&asendiri (sekuen 10.2), menanam tanaman
hias (sekuen 10.3). Aktivitas rutin Sumantri di ip&gri untuk membukakan semua pintu
kandang (sekuen 11). Kepuasan batin Sumantri (sekRg memandangi ternaknya yang terus
bertambah (sekuen 12.1), menelan lima butir ayampkag setiap hari (sekuen 12.2).
Kenikmatan yang dirasakan oleh Sumantri (sekuen rh@8mandangi keranjang berisikan telur
hasil ternaknya (sekuen 13.1), selalu menawarkail texnak di halaman rumahnya (sekuen

13.2).

Deskripsi keadaan Sumantri sebagai keturunan isgda@njeng atau bupati (sekuen 14),
dia malu untuk berjualan (sekuen 14.1), dia buketarkinan pedagang (sekuen 14.2). Deskripsi
keadaan Sumantri ketika memutuskan pergi merangatri&n (sekuen 15), mengembangkan
jaringan telepon di Irian (sekuen 15.1), menjadiaga perintis (sekuen 15.2). Kesederhanaan
Sumantri ketika merantau di Irian (sekuen 16),kidda pembantu (sekuen 16.1), urusan kantor
dikerjakan sendiri (sekuen 16.2). Kemudahan yangari dapatkan ketika merantau di Irian

(sekuen 17), makanan dalam kaleng mudah dibeluéekl7.1), mudah mendapatkan daging



segar dan semua perbekalan (sekuen 17.2), mendagatikh beras dari kantor (sekuen 17.3),
dapat mudah mendapatkan ketan (sekuen 17.4).

Kemudahan mendapatkan ikan laut saat merantatadi (sekuen 18). Kesediaan istri
Sumantri untuk menjual risoles dan kroket saat ntatadi Irian (sekuen 19). Kegigihan istri
Sumantri untuk membujuk suaminya agar mau mendamdrarang dagangan ke toko (sekuen
20). Deskripsi keadaan Sumantri yang telah memgikiari es dan mobil pribadi hasil gajinya
sendiri ketika merantau di Irian (sekuen 21). Kesgdlan hati Sumantri yang menyesali nasibnya
tidak lahir sebagai keluarga pedagang (sekuen 22).

Keuletan Sumantri memelihara ayamnya untuk dijadikahan bisnis yang cukup
menguntungkan (sekuen 23), banyak yang memesankiatpung sebagai campuran ramuan
obat (sekuen 23.1), banyak pula yang memesan ayabulb hitam untuk keperluan syarat
ruwatan (sekuen 23.2). Kebaikan keluarga Sumarmtik& memberikan sumbangan kepada
warga sekitar (sekuen 24), tabungan kaleng di thesialu berisi lembaran uang ribuan hasil
pemberian Sumantri (sekuen 24.1), anak-anak Sunpjagé# sering terlihat memasukkan keping
ratusan bahkan lembaran lima ratusan (sekuen 2H&)ntungan yang dirasakan tetangga
Sumantri (sekuen 25), Sumantri hanya membeli pdganbu untuk membatasi halaman
belakang rumah dengan tetangganya (sekuen 25.43y peambu diselingi perdu-perdu yang
menghasilkan dedaunan untuk lalapan (sekuen 25.2).

Kenikmatan yang dirasakan Sumantri sebagai pensipegawai negeri (sekuen 26).
Penemuan dua ekor ayam asing berjalan di halamaar8ti (sekuen 27). Kebekuan menguasai
pikiran Sumantri (sekuen 28). Godaan yang dilakukbeh tetangga Sumantri (sekuen 29),
melaporkan kepada lurah bahwa Sumantri membangmahmya menjadi bertingkat (sekuen

29.1), membangun rumahnya menjadi tingkat dua gghinmenutupi kelepasan pandang



halaman Sumantri (sekuen 29.2), memelihara ayarmdangharapkan agar ayamnya mencari
makan di halaman Sumantri (sekuen 29.3).

Tertekannya batin Sumantri oleh godaan yang dilakuideh tetangganya (sekuen 30).
Deskripsi tetangga Sumantri yang mengusir ayamgga masuk ke halaman Sumantri (sekuen
31). Deskripsi tetangga Sumantri yang memanggileaye pulang ketika sore hari (sekuen 32).
Pemotongan cabang pohon yang dilakukan oleh Sunegdr ayam tetangganya tidak mudah
masuk ke dalam halamannya (sekuen 33). Kemarahag yenggumpal di dada Sumantri
semakin menekan jiwanya untuk berbuat penyimpagggikuen 34). Kemunculan seekor induk
ayam disertai disertai dengan delapan anak ayaik teingganya (sekuen 35).

Penyelidikan Sumantri yang ingin mengetahui jalaasuknya ayam-ayam tersebut ke
dalam halamannya (sekuen 36). Penemuan aksesnmanknya ayam ke dalam halamannya
(sekuen 37). Usaha Sumantri agar ayam tetanggéaiafarmengganggu ternaknya (sekuen 38),
dia kejar dan usir ayam milik tetangganya (seku8ril)3 menjebak dan menangkap ayam
tetangganya (sekuen 38.2), dia masukkan ke dalialtamembuangnya ke jalan besar (sekuen
38.3), menebar makanan beracun (sekuen 38.4). kaaraiSumantri yang meluap-luap (sekuen
39), dia mengeluarkan senapan angin yang disimpagudiang (sekuen 39.1), mengangkat
senapan lalu membidiknya mengarah tepat pada sagsekuen 39.2). Penembakan yang

dilakukan Sumantri terhadap ayam tetangganya (seke






Keterangan:

Sekuen 1-4, sekuen 8-15, dan sekuen 22-40 menugakaen sorot balik

atau sekuen yang terdiri dari beberapa peristteva laal.

Sekuen 5-7, dan sekuen 16-21 merupakan sekuendsyatau

o Prospektif.
3.1.2.3 Alur
1. Dialog tokoh Sumantri dengan seorang pekerja ketikean membangun kandang ayam.
2. Keinginan Sumantri untuk mempunyai kandang ayalniraya terwujud.

3. Deskripsi tokoh Sumantri yang digambarkan sebagplsgang rajin, jujur dan dermawan.
4. Aktivitas rutin Sumantri di pagi hari untuk membika semua pintu kandang.

5. Kegigihan Sumantri untuk menjual hasil ternaknyavieeung.

6. Ketulusan hati Sumantri untuk berbagi dengan maggaryang membutuhkan.

7. Kenikmatan yang dirasakan Sumantri sebagai pensip@gawai negeri.



8. Godaan yang dilakukan oleh tetangga Sumantri, demgamasukkan ayamnya ke dalam
halaman Sumantri.

9. Persekongkolan tetangga Sumantri dengan lurah umémfatuhkan Sumantri.

10. Tertekannya batin Sumantri oleh sikap tetangganya.

11. Deskripsi pikiran tokoh Sumantri yang ingin memblu@yam tetangganya.

12. Pengejaran disertai dengan pengusiran yang dilakudeh Sumantri terhadap ayam
tetangganya.

13. Penangkapan yang dilakukan oleh Sumantri terhagkamp éetangganya.

14. Penembakan yang dilakukan oleh Sumantri terhadam agtangganya.

Yang menggerakkan cerita ini pertama-tama adalatoglitokoh Sumantri dengan
seorang pekerja ketika akan membangun kandang #&ydm Akhirnya keinginan Sumantri
untuk memiliki kandang ayam terwujud (f 2). Dalasrita itu, Sumantri digambarkan sebagai
sosok yang rajin, jujur, dan dermawan (f 3). Haldibuktikan melalui aktivitas rutin Sumantri
di pagi hari adalah membukakan semua pintu kandgamnya (f 4). Kegigihan Sumantri untuk
menjual telur hasil ternaknya ke warung (f 5).

Selain jujur, Sumantri memiliki ketulusan hati uktberbagi dengan masyarakat yang
membutuhkan (f 6). Akhirnya Sumantri merasakan leatan setelah pensiun menjadi pegawai
negeri (f 7). Godaan yang dilakukan oleh tetangga&htri, dengan memasukkan ayamnya ke

dalam halaman Sumantri (f 8). Persekongkolan yaigkukan tetangga Sumantri untuk



menjatuhkan Sumantri (f 9). Hal tersebut mengakdratertekannya batin Sumantri oleh sikap
tetangganya (f 10).

Godaan tersebut mengakibatkan Sumantri ingin meotbwyam tetangganya (f 11).
Sebelum membunuh, terlebih dahulu Sumantri melakydengejaran dan pengusiran terhadap
ayam tetangganya (f 12). Setelah melakukan peraggjaBumantri melanjutkan dengan
melakukan penangkapan erhadap ayan tetangganyd).(Dan akhirnya Sumantri melakukan

penembakkan terhadap ayam tetangganya (f 14).

3.1.2.4 Bagan Alur Cerpen “Ayam”
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3.1.2.5 Tokoh dan Penokohan

Penokohan dalam suatu cerpen menggambarkan keadpan jiwa, fisiologis, serta
psikologis para pelaku yang mendukung cerita tentsefsdapun para tokoh yang mendukung
cerpen “Ayam” terdiri atas tokoh utama, sekundem gbelengkap. Secara keseluruhan para
tokoh tersebut terdiri atas:
1. Sumantri

Dalam cerpen "Ayam”, Sumantri menjadi tokoh utama mana secara fisik ia
digambarkan sebagai tokoh yang sudah tua. Dapaltidian dari kutipan di bawah ini.

Sumantri puas memandangi kenyataan impiannya.pDlugn tahun dia sudah setia menunaikan
tugas sebagai pegawai negeri. Setelah sembahydndn,spekerjaan pertama baginya ialah
membuka pintu-pintu kandang. Di saat itulah kepodsatin seorang pensiunan menghangati
jantungnya. (Dini, 2002: 25-26).



Dari kutipan di atas kita dapat menduga usia Sumantah tidak muda lagi, karena usia
seorang pensiunan pegawai negeri di Indonesiaatdaderusia 55-60 tahun ke atas.

Sumantri memiliki watak yang jujur, rajin, dermawatanggung jawab terhadap
pekerjaan, penuh kesederhanaan. Dapat dibuktikakudgan di bawah ini.

Di zamannya, tidak ada istilah “tempat basah” umhgnyebutkan sesuatu bagian sebuah Instansi
yang memberi keuntungan pribadi. Sebagai kepal#okadulu Sumantri dikenal keterlaluan
menuruti kelurusan jalannya. Semua dia sangkutkaa geadilan dan harga dirinya. pantang dia
meminta. Menerima yang bukan haknya pun dia madk Judi. Orang seangkatan, atau yang
berada sedikit di bawahnya, bila berhenti bekeugah mampu membeli rumah batu. Sumantri
tidak. Sumantri memang sangat meneguhi sikap highmg lurus. Ketaatan pada kejujuran
menyebabkan dia menolak semua hadiah pribadi betbebenda yang dianggap terlalu
berharga. Makanan dan barang-barang kecil lainfydedima. Itu pun segera dia bagi kepada
mereka yang kebetulan ada di dekatnya. (Dini, 20826).

Selain jujur, Sumantri digambarkan sebagai sosak yajin. Berikut ini kutipannya.

Setelah mapan di dalam kampung, rumah menjadi kaeo Tiada hari berlalu tanpa dia

mengerjakan pertukangan. Kerusakan apapun selalbeteskan sendiri. Halaman depan asri,

berisi tanaman hias. Bersama istrinya dia menggseagiri semuanya. (Dini, 2002: 26).
Sumantri dikenal dermawan oleh masyarakat di sekitaahnya. Berikut ini adalah kutipannya.

Kemapanan Sumantri di kampung disyukuri orang bangahabis jumatan, tabungan kaleng di
mesjid di buka. Kalau ada lembaran uang ribuanpgm@apat memastikan bahwa itu adalah
sumbangan Sumantri dan istrinya. Anak-anak merelga jselalu kelihatan memasukkan
kepingan ratusan, bahkan lembaran lima ratusamaRiu RT mencari sumbangan buat kegiatan
lingkungan, dari ketukan pintu di rumah Sumantrialse menghasilkan dana yang tidak
mengecewakan. (Dini, 2002: 29).

Sumantri dikenal bertanggung jawab terhadap pekerfaerikut ini adalah kutipannya.
Dia juga bukan kepala kantor yang tidak bergerakakota di pesisir utara dia kenal. Jaringan
instalasi telepon hingga ke pelosok pernah diaaiaingidak ada tukang atau sopir kantor telepon

yang tidak mengenal namanya di zaman itu. Karemaa8tri tidak pernah ragu-ragu memanjat
tiang dan menarik kabel sendiri. (Dini, 2002: 26).

Sumantri hidupnya penuh kesederhanan. Kutipannigawlah ini.

Kehidupan di rantau sederhana. Tidak ada pemb&attnua urusan rumah tangga dan kantor
harus langsung dirampungkan sendiri. Di kompleksnpkiman instansinya, hanya dia yang
masih menggunakan kotak berlayar kecil dengan gahitzem-putih (Dini, 2002: 26-27).

2. Tetangga di belakang rumah



Dalam cerpen “Ayam” tokoh Tetangga muncul di bagiangah hingga akhir cerpen.
Tokoh Tetangga digambarkan memiliki watak yangkliaiusil terhadap orang lain. Dapat

dibuktikan dari kutipan di bawah ini.

Baru kemudianlah Sumantri mengetahui dari paranggfa lain bahwa sering kali orang di
belakang rumah itu bersekongkol dengan lurah mefigilak lama dari kejadian tersebut, seolah-
olah takut didahului, orang kaya baru itu justrunamabah bangunan di atas atapnya, menjadi
tingkat dua. Meskipun bahannya dari seng, ketimggia menutupi kelepasan pandang dari
halaman Sumantri. (Dini, 2002: 30).

Tokoh tetangga juga memiliki watak yang usil tedgadorang lain. Berikut ini adalah

kutipannya.

Pagi-pagi Sumantri mengintip. Dia memperhatikarh ua binatang bersama yang empunya.
Terdengar suara orang itu menggusah, mengusir. Ayamcul dari bawah lindungan., lalu
diarahkan supaya naik ke atap setengah kandargptgriusir lagi supaya naik ke pagar.
Sampai di sana disorong-sorong dengan tangkai Jagmiu saja binatang-binatang itu turun ke
tempat Sumantri. (Dini, 2002: 31).

3. Lurah

Dalam cerpen ini tokoh Lurah muncul di bagian sngerpen. Tokoh ini hanya sebagai
tokoh sekunder, yang hanya tampil sesekali dalampeoe Lurah digambarkan sebagai sosok

yang licik. Berikut ini adalah kutipannya.

Ketika Sumantri memulai perbaikan rumah orang taangari kelurahan datang petugas
memeriksa. Katanya, Lurah menerima laporan bahwaa8tri sedang membangun rumahnya
menjadi bertingkat. Itu akan mengganggu keselaresaipung. Apakah ada izinnya?

Seumur hidup pengabdiannya kepada pemerintah, Sansatalu jujur. Dia mengetahui dan
menganut semua aturan. Agak tersinggung, dia mebjawahwa dalam perbaikan itu dia
menuruti pola lama. Tidak dibutuhkan izin apapuretapi kelurahan tetap merongrong,
mengikuti petunjuk istrinya yang tanggap, Sumatdrpaksa memberi amplop kepada kepala
kampung. (Dini, 2002: 30).

4. Istri Sumantri
Dalam cerpen ini tokoh Istri muncul di bagian teimgerpen. Tokoh Istri digambarkan
sebagai sosok yang tanggap terhadap segala peamamsaldan gigih. Berikut ini adalah

kutipannya.



Pada waktu itu istri Sumantri segera tanggap. Dingerti bahwa penghuni kota yang
kebanyakan terdiri dari pendatang itu membutuhkagulsan makanan tertentu. Dia tukang
masak unggul bagi keluarganya. Lalu keungguladimanfaatkan untuk dijual. Dia bikin risoles
dan kroket. Isi makanan diganti dengan ragout leat Rempah-rempah ditambah lebih banyak
guna mengurangi keamisannya. (Dini, 2002: 28).
Tokoh istri juga dikenal sebagai sosok yang giBxikut ini adalah kutipannya.

Tidak sukar menitipkan dagangan tersebut di sebnlah Yang sulit ialah membujuk suaminya
keturunan wedana itu supaya sudi mengantarkan rankes tempat penjualan. Namun, berkat

kegigihannya dalam mengatasi kerepotannya, istgapai negeri itu bisa menyampaikan
masakannya ke toko. (Dini, 2002: 28).

5. Anak-anak Sumantri

Dalam cerpen ini tokoh Anak-anak Sumantri hanya cuusekali dalam bagian cerpen.
Tokoh anak Sumantri digmbarkan sebagai sosok yangalvan seperti ayahnya. Berikut ini
adalah kutipannya.

Kemapanan Sumantri di kampung disyukuri orang blangahabis jumatan, tabungan kaleng di
mesjid di buka. Kalau ada lembaran uang ribuanpgm@apat memastikan bahwa itu adalah
sumbangan Sumantri dan istrinya. Anak-anak merelga jselalu kelihatan memasukkan
kepingan ratusan, bahkan lembaran lima ratusamaRiu RT mencari sumbangan buat kegiatan
lingkungan, dari ketukan pintu di rumah Sumantrialse menghasilkan dana yang tidak
mengecewakan. (Dini, 2002: 29).
6. Pekerja
Tokoh Pekerja hanya muncul sekali pada bagian egrglen. Tokoh ini hanya berperan

sebagai tokoh pelengkap saja, tanpa dijelaskarkwiat@tokoh tersebut.

3.1.2.6 Latar

3.1.2.6.1 Latar Tempat



1. Kampung
Latar tempat ini berkaitan dengan tokoh Sumargsenta istri dan tujuh orang anaknya
ketika pulang merantau. Berikut ini adalah kutipgnn
Rumah papan milik orang tuanya yang berada di kagnpidak ada yang menunggui. Maka dia
bawa istri beserta tujuh anaknya pulang ke sanaeréadia tidak pernah menjadi anggota sesuatu
partai buruh pun, pesangonnya penuh. Hampir lin@arjypiah waktu itu. (Dini, 2002: 26).
2. Kompleks Permukiman Instansi
Latar tempat ini berkaitan ketika keluarga Sumamtasih menempati rumah dinas.
Berikut ini adalah kutipannya.
Ketika menerimanya, dari kantor dia langsung keotokembeli salah satu idamannya: televisi
berwarna. Di kompleks permukiman Instansinya, hagigayang masih menggunakan kotak
berlayar kecil dengan gambar hitam-putih. (DiniQ2026).
3. Tengah-tengah_atar Berpagar
Latar ini berkaitan ketika Sumantri memandangi dknya. Berikut ini adalah
kutipannya.
Setelah sembahyang subuh, pekerjaan pertama baglafiamembuka pintu-pintu kandang. Di
saat itulah kepuasan batin seorang pensiunan megafngantungnya. Sumantri berdiri di
tengah-tengalatar berpagar, memandangi ternaknya yang bertambahwaddu ke waktu
(Dini, 2002: 26).
4. Dapur
Latar ini berkaitan ketika Sumantri memandangi kgnag berisikan telur hasil
ternaknya. Berikut ini adalah kutipannya.
Di dapur, tiada bosannya dia melayangkan pandandgketanjang tempat butir-butir itu
bertumpuk. Indah sekali. Pertemuan apa pun yanghdiiri, selalu menjadi dalih untuk
menawarkan hasil kandang di halaman tempat tinggdDini, 2002: 27).
5. Irian

Latar ini berkaitan ketika Sumantri memandangi ak@ang berisikan telur hasil

ternaknya. Berikut ini adalah kutipannya.



Tapi, sejak perantauannya ke Irian, Sumantri memmir kekakuan sikap dalam hal itu.
Kehidupan di rantau sederhana. Tidak ada pemb&atmnua urusan rumah tangga dan kantor
harus langsung dirampungkan sendiri. Di kompleksnpk&iman instansinya, hanya dia yang
masih menggunakan kotak berlayar kecil dengan gahitzem-putih (Dini, 2002: 26-27).

3.1.2.6.2 Latar Waktu
1. Subuh

Latar ini terjadi ketika Sumantri melakukan pe&arpertama ialah membukakan semua
pintu kandang ayam. Berikut ini adalah kutipannya.

Setelah sembahyang subuh, pekerjaan pertama baigiaya membuka pintu-pintu kandang. Di saat
itulah kepuasan batin seorang pensiunan menghgagatngnya (Dini, 2002: 26).

2. Pagi
Latar ini terjadi ketika Sumantri akan mengantark@nak-anaknya ke sekolah dan
mengantarkan keranjang makanan ke toko. Berikwtdalah kutipannya.

Dan setiap pagi, dengan hati ringan, wajah cerama®tri tidak hanya mengantar anak-anaknya
ke sekolah, melainkan juga keranjang berisi beiitaganan (Dini, 2002: 28).

Tiba-tiba di suatu pagi buta, dia menemukan duanagging berjalan santai di lingkungan
kandang besar (Dini, 2002: 30).

Pagi-pagi Sumantri mengintip. Dia memperhatikarh ua binatang bersama yang empunya.
Terdengar suara orang menggusah, mengusir. Ayamcuhuwhari bawah lindungan, lalu
diarahkan supaya naik ke atap setengah kandargpterdiusir lagi supaya naik ke pagar.
Sampai di sana disorong-sorong dengan tangkai Jagmtu saja binatang-binatang itu turun ke
tempat Sumantri (Dini, 2002: 31).



3. Petang
Latar ini terjadi setelah Sumantri selesai melakulShalat Juma’t. Berikut ini adalah
kutipannya.

Kemapanan Sumantri di kampung disyukuri orang blangahabis jumatan, tabungan kaleng di
mesjid di buka. Kalau ada lembaran uang ribuanngm@apat memastikan bahwa itu adalah
sumbangan Sumantri dan istrinya. Anak-anak merelga jselalu kelihatan memasukkan

kepingan ratusan, bahkan lembaran lima ratusanaRiu RT mencari sumbangan buat kegiatan
lingkungan, dari ketukan pintu di rumah Sumantrialse menghasilkan dana yang tidak

mengecewakan. (Dini, 2002: 29).

Dia keluarkan senapan angin yang telah lama tertidgudang sejak dia sekeluarga kembali dari

Irian. Ketika petang mulai mengembangkan sayapdismduduk di tempat yang tersembunyi

(Dini, 2002: 32).

4. Sore
Latar ini terjadi ketika tetangga Sumantri memangyamnya untuk kembali ke
kandangnya. Berikut ini adalah kutipannya.

Ketika sore, suara tetangga itu memanggil-manggilehnya, binatang berkepala kecil itu
menurut. Mereka mengadakan perjalanan pulang, raglésncatan-loncatan ke batang jambu,
kelapa gading yang baru tumbuh, ke perdu, terugly pagar. Lalu menghilang di sebaliknya
(Dini, 2002: 31).
3.1.2.7 Tema
Tema merupakan pokok permasalahan yang hendalgkdipkan pengarang lewat
karyanya, tema sangat penting karena merupakérsétitral yang melatarbelakangi terjadinya
suatu cerita atau peristiwa.
Cerpen “Ayam” adalah sebuah realitas yang mengbge@mn keadaan masyarakat

Indonesia setelah melalui rekaan plot dari pengprgen Cerpen ini menceritakan tentang

konflik yang terjadi dalam kehidupan bertetanggantik dipicu setelah seorang tetangga



melakukan tindakan yang menyimpang dari etika bargga yang baik. Tetangganya ini selalu
menggoda tetangga yang tinggal di depan rumahngatatdnya membangun atap berlantai dua
sehingga menutupi kelepasan pandang dari halanteamgg yang tinggal di depan rumahnya.
Selain itu ia bersekongkol dengan lurah setemp#atkumenjatuhkan tetangganya tersebut.
Selain konflik dalam kehidupan bertetangga, dalaanpen ini juga disinggung berbagai

permasalahan yang dialami bangsa Indonesia sé@ats penyuapan para pemimpin bangsa.
Kasus-kasus tersebut sudah jelas merupakan rgatia dialami Bangsa Indonesia. Berikut ini

adalah kutipannya.

Baru kemudianlah Sumantri mengetahui dari paranggi@ lain bahwa seringkali orang di
belakang itu bersekongkol dengan lurah mereka.KTigiaa dari kejadian tersebut, seolah-olah
takut didahului, orang kaya baru itu justru menambangunan di atas atapnya, menjadi tingkat
dua. Meskipun bahannya dari seng, ketinggiannyautopn kelepasan pandang dari halaman
Sumantri (Dini, 2002: 30).

Melalui seluruh peristiwa yang telah dipaparkamngagang, maka dapat penulis
simpulkan secara ringkas bahwa tema cerpen “Ayatafahh penyimpangan sosial yang terjadi
dalam kehidupan bertetangga. Dalam cerpen terskitait mendapat gambaran mengenai
fenomena yang terjadi di masyarakat Indonesia ngnpeerselisinan antar tetangga akibat tidak
mengindahkan etika bertetangga yang baik, sehimggacullah sebuah konflik dan gesekan

dalam kehidupan bertetangga.

3.1.2.8 Penceritaan

Pencerita Intern



Pencerita intern adalah pencerita yang hadir indaeks dan mengambil posisi sebagai
tokoh. Dalam cerpen “Ayam”, hanya terdapat pet&eénitern saja yakni terdapat di awal cerita
dan di pertengahan cerita

Sumantri puas memandangi kenyataan impiannya.pDludn tahun dia sudah setia menunaikan
tugas sebagai pegawai negeri. Setelah sembahydndn,spekerjaan pertama baginya ialah
membuka pintu-pintu kandang. Di saat itulah kepudsatin seorang pensiunan menghangati
jantungnya. (Dini, 2002: 25-26).

Dua bulan lewat. Di situlah Sumantri menyatakamnzabajinya utuh. Keluarga dapat hidup dari

hasil makanan ibu rumah tangga. Barulah mata eairknan patih dan bupati itu terbuka. Untuk
selanjutnya, gaji bisa digunakan sebagai pengamgshil dan lemari es. Dan setiap pagi, dengan
hati ringan, wajah cerah, Sumantri tidak hanya reatay anak-anaknya ke sekolah, melainkan
juga keranjang berisi berbagai makanan (Dini, 2@82:

Kemapanan Sumantri di kampung disyukuri orang blangahabis jumatan, tabungan kaleng di
mesjid di buka. Kalau ada lembaran uang ribuanpgm@apat memastikan bahwa itu adalah
sumbangan Sumantri dan istrinya. Anak-anak merelga jselalu kelihatan memasukkan

kepingan ratusan, bahkan lembaran lima ratusamaRiu RT mencari sumbangan buat kegiatan
lingkungan, dari ketukan pintu di rumah Sumantrialse menghasilkan dana yang tidak

mengecewakan. (Dini, 2002: 29).

Kutipan tersebut menegaskan bahwa si pencerita angnfjposisi sebagai tokoh, yaitu tokoh
Sumantri. Hanya saja dalam pencerita intern inkotio Sumantri hanya bertindak sebagai
mediator atau jembatan untuk mengantar dan meggm@mbaca melintasi bentuk dan isi cerita
sesungguhnya dari cerpen yang bertokoh Sumantri ini

Berikutnya adalah analisis tentang tipe pencerit®a mana cerpen ini, tipe penceritaan
yang dominan adalah wicara yang dinarasikan atawareviyang menyajikan kejadian atau
peristiwa yang dialami tokoh. Kemudian wicara atily@kni pengamat melihat dari jarak dekat.
Sedangkan pencerita tidak memberikan mandatnyadkefmkoh untuk mengemukakan cerita,
melainkan dia sendiri yang berperan. Meskipun demila berusaha agar dapat menyampaikan
cerita sedekat mungkin. Yang dikemukakan tidak hameristiwa. Disusul wicara yang

dilaporkan. Berikut adalah susunannya:

1. Wicara yang dinarasikan



Mengenai wicara yang dinarasikan, peneliti akamuhgkan narasi tentang kejadian-
kejadian yang dialami tokoh Sumantri dan tokoh figtg. Seperti ketika Sumantri sedang
mencapai puncak kemarahannya akibat godaan yamdiukdn tetangga yang tinggal di
belakang rumahnya. Dan ketika tokoh Tetangga mktakgodaan terhadap Sumantri.

Sumantri mengangkat bedil. Begitu ayam mencapaampatia membidik. Satu kali, dua Kali,
terdengar bunyi “klang”. Tembakannya meleset, mangim dinding tingkat atas. Tetapi tidak
jarang dia mengnai sasaran. Dan di saat tubuh #gtmmgga itu jatuh ke balik pagar, Sumantri
meringis (Dini, 2002: 33).

Tidak seperti tetangga-tetangga lain, penghunietitkang rumahnya termasuk golongan orang
kaya baru yang nyata diciptakan Tuhan untuk mergdedeguhan orang beriman (Dini, 2002:
30).

Itulah kutipan-kutipan mengenai wicara yang din&eas Dalam hal ini pencerita yang
menarasikan kejadian yang dialami tokoh Sumantritdkoh tetangga, merupakan sebuah potret
narasi realita sosial yang sesungguhnya denganguealgan teknik implisitas seperti layaknya
sebuah karya sastra. Adapun realita di dunia nyaagenai kutipan wicara ini, peneliti

sebelumnya telah menuliskan dan menganalisis datamdan tokoh dalam kutipan yang sama.

2. Wicara Alihan

Wicara alihan yang terdapat dalam cerpen ini, daeydapat pada tokoh Sumantri.
Tepatnya ketika terjadi pertanyaan di dalam hat&hiri untuk mengalahkan harga dirinya atau
harus berbuat penyimpangan.

Terjadi perbantahan sendiri: harus mengalahkanahdignya, merunduk merendahkan diri,
membicarakan semuanya baik-baik ke tetangga. Asaushberbuat penyimpangan. Bukankah
ada peraturan, jika dahan pohon orang lain menggeke halaman, berhak memotongnya. Dia
pikir binatang sama saja (Dini, 2002: 32).

Dari kutipan tersebut, nampak jelas pikiran tokoka yang merujuk pada tokoh

Sumantri. Sang pencerita menggunakan tipe wicaraumuk memperjelas pikiran tokoh



Sumantri yang harus segera melakukan tindakan untrgalahkan harga dirinya yang sudah

diinjak-injak oleh tetangga yang tinggal di belaganmahnya.

3. Wicara yang dilaporkan

Tipe penceritaan ini terjadi dua kali yaitu padaan awal cerita dan pada bagian tengah
cerita. Sumantri sedang berdialog dengan seorakgrjpemengenai pemilihan bambu yang
bagus untuk dijadikan kandang ayam. Lalu terjadicgeapan antara tokoh Lurah dengan
Sumantri mengenai izin untuk membuat rumah bertihdka.

“Pilih bambu yang tua, Pak. Yang lurus dan tuai Bd&lih. Biar tersisa tidak apa-apa. Biasanya
kalau musim hujan tiba, tidak akan ada kiriman @i desa. Sewaktu-waktu kita memerlukan
buat cagak atau palang, sudah ada cadangan di't¢ibiah) 2002: 25).

“Itu akan mengganggu keselarasan kampung. Apakah izdnya? Agak tersinggung, dia
menjawab, bahwa dalam perbaikan itu dia menurda fona. Tidak dibutuhkan izin apapun”
(Dini, 2002: 30).

Dari percakapan pada kutipan kedua di atas terbeatang lurah menanyakan izin
pembangunan rumah bertingkat dua terhadap Sumbanteh tersebut menuduh Sumantri telah
menyalahi aturan sehingga mengganggu keselarasapuka, dengan harapan ia mendapat
uang suap dari Sumantri. Ini_merupakan sebuah fenanmyang sering terjadi di negara
Indonesia, di mana seorang pejabat daerah maupaitap@usat sering terlibat kasus penyuapan

sehingga membuat citra pejabat di Indonesia metgezbreng akibat adanya kasus tersebut.



3.1.3 Analisis Sosiologi Sastra
3.1.3.1 Representasi Penyimpangan Sosial Masyarakdhdonesia Dalam Kehidupan

Bertetangga

Dari analisis penyimpangan sosial terhadap unsswuintrinsik cerpen dan analisis
mengenai model representasi penyimpangan sosipkertedapat ditarik kesimpulan bahwa
cerpen “Ayam” karya N.h Dini ini mencerminkan adaniesejajaran yang terdapat dalam
kenyataan sosial masyarakat.

Yang dicerminkan dalam cerpen tersebut menggarabakndisi setelah era reformasi
di awal tahun 2000. Hal itu terlihat dalam narasin ddialog (bahasa), juga terlihat dari
penokohan dan latar sosial. Pada plot dan tema,pkih menemukan pencerminan mengenai
permasalahan sosial yang terjadi di antara kehidigestetangga. Penggambaran watak tokoh
Tetangga Sumantri diceritakan usil dan selalu medgguntuk menjatuhkan tokoh Sumantri.
Hal tersebut mencerminkan kondisi sosial di madggrgang menyalahi aturan terhadap norma
sosial yang berlaku dan melanggar etika bertetaryggg baik sehingga memicu terjadinya

konflik dalam kehidupan bertetangga.



Berikut kutipan gambaran mengenai watak tokoh TggarSumantri yang menyalahi aturan dan
norma sosial sehingga memicu terjadinya konflikadalkehidupan bertetangga yang terdapat

dalam cerpen “Ayam”.
Maka sejak hari itu, perang dingin yang sebenateigh dimulai dari masa perbaikan rumah,
meningkat dalam bentuk kebekuan yang menguasaiapil®umantri setiap saat setiap waktu.
Tidak seperti tetangga-tetangga lain, penghuniethdang rumahnya termasuk golongan orang
kaya baru yang nyata diciptakan tuhan untuk mergdedeguhan orang beriman. Tetapi rupa-
rupanya Sumantri tidak menyadari hal itu. baru kaiamlah Sumantri mengetahui dari para
tetangga lain bahwa sering kali orang di belakandérsekongkol dengan lurah mereka (Dini,
2002:30).

Dari kutipan tersebut jelas tergambar bagaimanapsiKetangga Sumantri yang telah

bersekongkol dengan lurah untuk menjatuhkan SumaH@&l inilah yang menyebabkan

terjadinya perselisihan dan memicu reaksi balaganShimantri untuk menanggapi sikap buruk

yang ditunjukkan tetangganya tersebut. Berikutami@lah kutipan mengenai aksi balasan yang

dilakukan oleh Sumantri terhadap tetangga yangéhdi belakang rumahnya.
Hati Sumantri yang tak pernah mengambil jalan mepging itu tertekan dua kali: karena telah
menyuap dan karena kelepasan pandangnya tersubawaitu belum sembuh ataupun reda, kini
dia menyatakan bahwa tetangga belakang menggodsmmdarnak barunya. Kebekuan yang
menggumpal di dada Sumantri semakin menekan. O isdah Sumantri kehilangan akal
jernihnya. Dia keluarkan senapan angin yang tedataltertidur di gudang sejak dia sekeluarga
kembali dari Irian. Sumantri mengangkat bedil. Beghyam tetangga mencapai pagar, dia
membidik. Tembakannya meleset, menghantam dindimgatt atas. Tetapi tidak jarang dia
mengenai sasaran (Dini, 2002: 31-33).

Dari kutipan tersebut jelas tergambar perselisilyamg terjadi antara Sumantri dengan

tetangganya maka timbullah reaksi balasan yangriddre Sumantri terhadap segala godaan

yang dilakukan tetangganya tersebut. Peristiwa tds anenggambarkan keadaan sosial di

masyarakat yang telah menyimpang dari norma scmdl etika bertetangga yang baik.

Peristiva dalam cerpen tersebut memiliki kesamaamgan peristiwa nyata dalam mayarakat

Indonesia di bawabh ini.



Kesejajaran atau keterkaitan antara cerpen “Aydemigan kenyataan sosial masyarakat
Indonesia mengenai penyimpangan sosial tergambas pada peristiwa yang terdapat dalam
sebuah artikelKompas (16 November 2005). Artikel tersebut menceritakartatieg kehidupan
sebuah keluarga yang menempati sebuah rumah bes#secah Ujung Berung Bandung.
Halaman rumah keluarga tersebut tidak ada pagay yembatasi dengan halaman tetangganya.
Hal inilah yang akhirnya menjadi penyebab perdsisidiantara mereka, ditambah lagi setelah
tetangga yang tinggal di sebelah dengan sengajaarkegkan mobilnya di depan rumah
keluarga tersebut. Dan secara sepihak tetanggamymengambil hak wilayah dapur untuk
dijadikan kamar pembantu. Berikut kutipan gambamsngenai penyebab terjadinya konflik
dalam kehidupan bertetangga yang terdapat di dattke!.

Ada ada saja ulah mereka yang membuat kami marzrtsenisalnya parkir mobil, padahal
mereka bisa memarkirkan mobil di depan rumah mesekdiri tapi sengaja diposisikan menutup
akses ke rumah kami yang letaknya di belakang deara otomatis kami terpaksa memarkirkan
mobil kami di pinggir jalan karena tempat parkimkadikuasai mereka, bagian dapur yang
harusnya digunakan bersama ditutup secara sepibbkgian sehingga kami tidak bisa
mengakses ke wilayah itu juga ada kamar yang meekal untuk pembantu tanpa berembug
dengan kami (Kompas, 2005: 7).

Dari kutipan di ats jelas tergambar bahwa tetanggeg tinggal di sebelah rumah kelurga
tersebut telah melanggar aturan sosial. Tetanggeltet sudah berlaku sewenang-wenang untuk
mengambil wilayah parkir yang seharusnya ditemp#gh keluarga yang tinggal di sebelah
rumahnya, Ditambah lagi dengan mengambil wilayapudaintuk dijadikan kamar pembantu
yang seharusnya digunakan untuk keperluan bersama-sHal inilah yang dapat memicu
terjadinya perselisihan dalam kehidupan bertetangga
Peristiwa yang terjadi dalam masyarakat Indonebilakangan ini semakin

memperihatinkan. Tidak dapat dipungkiri lagi fenome perselisihnan dalam kehidupan
bertetangga dalam suatu lingkungan masyarakat sgglga mengganggu pikiran kita sebagai

manusia. Sebut saja peristiwa seperti tawuran at#arah, perselisihan antar kelompok yang



diakibatkan oleh perbedaan budaya, ras, dan agdamaun inilah realitas yang sering terjadi di

masyarakat Indonesia belakangan ini.

Dalam Kompas (28 Januari 2006) juga ditemukan késnnya yang menimpa seorang
ibu rumah tangga yang tinggal di perumahan daea#lrth Timur. Diceritakan ibu tersebut
bertetangga dengan seorang bapak yang memilikiausahgkel motor. Ibu rumah tangga itu
selalu merasa terganggu dengan suara bising yanthdikan dari bengkel tersebut. la sempat
berbicara baik-baik dengan bapak pemilik bengkasletaut, namun tidak ditanggapinya dengan
baik, sehingga kasus ini melibatkan ketua RT ddrakpikepolisian dalam menangani kasus
tersebut. Akhirnya bapak pemilik bengkel mau meminéin usaha bengkelnya ke tempat yang

jauh dari perumahan penduduk.

Ini jelas bapak pemilik bengkel tersebut telahangbar etika bertetangga yang baik.
Suara yang ditimbulkan dari bengkel tersebut tet@mgganggu ketenangan tetangga lain yang
tinggal berdekatan dengan bengkel. Seharusnya lepbut tidak membuka usaha bengkel di
daerah pemukiman padat penduduk. Solusinya adaafindahkan usaha bengkelnya ke daerah

yang jauh dari perumahan penduduk seperti di dgerayir jalan raya.

Dari sebuah artikel yang peneliti dapatkan tersatinyatakan bahwa persoalan yang terjadi
dalam kehidupan bertetangga dapat dicegah apalsdyarakat menjalankan etika bertetangga
dengan baik.. Rasulullah Shallallaahu alaihi wda®albersabda, sebagaimana di dalam hadits
Abu Hurairah Radhiallaahu anhu : “Barangsiapa yaegman kepada Allah dan hari Akhir,

maka hendaklah ia memu-liakan tetangganya”. Dandalam riwayat lain disebutkan:



“Hendaklah ia berprilaku baik terhadap tetangganydluttafaq'alaih, 2004: 7). Etika

bertetangga yang baik itu diantranya adalah

1. Dilarang saling menyakiti. Rasulullah bersabda.rédg siapa beriman kepada Allah dari
Hari Akhir, maka jangan menyakiti tetangganya (Madga Alaih: HR Ahmad dan
Muslim).

2. Berbuat baik terhadap mereka. Rasulullah bersalidan berbuat baiklah kepada
tetanggamu maka kamu akan menjadi muslim.” (lbnyaia

3. Bersikap dermawan. Rasulullah memberikan rambu-vagddam memberikan hadiah
agar didahulukan orang yang paling dekat pintungai dumah. Hal ini pernah
ditanyakan pada Rasulullah SAW dan beliau menjaidrilah hadiah kepada yang
paling dekat pintunya.” (Mutaffaq Alaih).

4. Saling menghormati dan menghargai. Rasulullah SA8ksdbda, "Salah seorang dari
kalian jangan sekali-kali melarang tetangganya takkan kayu di dinding rumahnya. “
(Mutaffaq Alaih).

5. Sabar terhadap tetangga. Menghadapi tetangga yeink sudah menjadi keharusan bagi
kita untuk berlaku sabar dalam menghadapinya. Hiabkan menyebabkan diri kita

dicintai Allah SWT.

Tuntutan seperti itu umumnya membuat masyarakatdamakin sadar terhadap segala
tingkah laku yang dilakukan terhadap tetangga.dfsiisan dalam kehidupan bertetangga akan
semakin memperburuk citra masyarakat Indonesian&ia bangsa asing negara kita memiliki
citra buruk setelah adanya perselisihan denganradgtangganya Malaysia. Beberapa tahun

terakhir ini hubungan negara Indonesia dengan Maaglikabarkan renggang setelah terjadi



sengketa pulau dan terjadinya perebutan kebudagjiaantara kedua negara tersebut. Semoga
dengan adanya contoh peristiwa tersebut membuayaradat kita sadar akan pentingnya

membina hubungan yang baik dengan tetangga.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa cerpen “Ayamrepeesentasikan penyimpangan
sosial yang ada dalam nilai sosial dalam masyaréhdbnesia. Dalam representasi ini,
pengarang cenderung mendeskripsikan kondisi sesjatrti apa adanya. Artinya, pengarang
merepresentasikan nilai sosial dan kondisi sosedyarakat Indonesia. Nilai sosial dan kondisi
sosial masyarakat Indonesia tampak dari model septasi yang digunakan pengarang, yaitu
model aktif yang indikasinya terlihat dari visi, shiyang cenderung memberi kritik terhadap

penyimpangan sosial yang diutarakan pengerang latveat tema, dan sudut pandang.



3.1.3.2 Model Representasi Penyimpangan Sosial Masgkat Indonesia

Dari hasil analisis penyimpangan sosial terhadaguisunsur intrinsik cerpen diketahui
bahwa cerpen “Ayam” karya N.h Dini merepresentasik@enyimpangan sosial, yakni
penyimpangan sosial dalam kehidupan bertetangganbDdlerangka apakah penyimpangan
sosial tersebut direpresentasikan dalam cerpen?

Memang , cerpen ini tidak semata-mata menggambaé&ayimpangan sosial ini seperti
apa adanya penyimpangan sosial tersebut dalam teamyd&engarang memberi makna terhadap
kenyataan yang direpresentasikan dalam cerpeMakina tersebut adalah berupa kritik. Seperti
diuraikan terlebih dahulu, cerpen ini menggambari@oh Tetangga Sumantri yang selalu
melakukan godaan berupa tindakan yang ingin mdrjatu Sumantri. Dan tokoh Lurah yang
melakukan penyuapan terhadap Sumantri. Dengan raerigggkan tokoh tersebut sebagai
pelaku, pengarang bermaksud melakukan kritik texpaikap masyarakat Indonesia yang tidak
mengindahkan etika bertetangga yang seharusny&ukida dengan baik. Cerpen ini pun
mengkritik sikap pejabat daerah yang melakukaibtdrkasus penyuapan kepada masyarakat.

Dengan demikian, model representasi cerpen inahdaodel aktif.

3.2 Analisis Terhadap Cerpen “Beduk”



3.2.1 Sinopsis

Cerpen “Beduk” menceritakan tentang kehidupan lugglahdi yang merasa bangga
dapat meneruskan tradisi melestarikan beduk diidhdgmpung hasil peninggalan nenek
moyangnya. Beduk tersebut berukuran besar sehinggaghabiskan bagian serambi kanan
mesjid. Masyarakat sekitar pun bangga akan peniaggsenek moyangnya tersebut, bahkan
pemerintah Hindia Belanda menghormati sejarahnymgs salah satu cikal bakal tempat
beribadah yang didirikan kaum ulama ti tanah Jawa.

Ketika tiba zaman pendudukan Jepang, beduk bemapih diturunkan dari mesjid
kampung. Penurunan itu dilaksanakan atas nama gtefaititer yang berkuasa. Pertama kali
ketika beduk sudah ditaruh di atas gerobak, rodapEngangkut itu mendadak menggelinding
lepas. Beduk dikembalikan naik ke gantungannya.udekhli, beduk dibawa gerobak menuju
ujung kampung untuk dimuatkan ke atas truk. Barahdgarena sempitnya jalan kampung, tiba-
tiba sopir truk tersandung sesuatu dan terpaksakigigulangkan ke mesjid.

Ketiga kalinya, pejabat militer itu sendiri yangasuk ke kampung. Semua berjalan
mulus. Untuk menaikkan ke dalam truk, lima orangndmeong dari bawah, lima lainnya
menarik, berdiri di atas truk. Pada sepertiga kigman papan, seolah-olah terhalang sesuatu,
beduk tidak bergerak. Tenaga ditambah, beringsut pdak. Akhirnya sepuluh orang
mendorong, sepuluh lainnya menarik, tali tiba-ti@atas dan beduk meluncur berlumuran debu

kampung. Beduk akhirnya tidak jadi dievakuasi daesjid kampung.

Kemudian pekik merdeka mengantarkan beduk bedangke gantungannya. Cukup
lama Pak Lurah berbangga bisa meneruskan tradisguneandangkan gelegar suara beduk itu

ke seluruh kmpung. Tetapi tidak semua orang menyukaisi. Lebih-lebih jika mendadak ada



lurah lain yang menggantikan lurah lama, karenaaraimerganti nama menjadi Orde Baru.
Lurah yang baru ini tidak dipilih dan tidak beragaki kampung itu. Dia ini juga meneruskan
tetap tinggal di tempat lain. Dia ditugaskan oledm@rintah Daerah untuk menjadi lurah di
kampung untuk menggantikan Lurah Syahdi.

Suara beduk yang menjadi kebanggaan warga kampung npenghilang. Disusul
kedatangan orang-orang ke mesjid untuk memasangepsn suara. Beduk telah digantikan
pengeras suara sebagai tanda datangnya waktu.shalat suara sayup-sayup azan yang
meluruhkan hati pun berganti menjadi bentakan pasgsuara yang dialirkan dari satuan listrik
atas biaya isi saku penduduk kampung. Kemudiareliarsberita bahwa lurah yang baru
membangun rumah baru. Selain membangun rumah d@arumembeli kendaraan buat dirinya

sendiri dan empat anaknya yang sudah besar. Semddrayar lunas.

3.2.2 Analisis Struktur
3.2.2.1 Pengaluran
Cerita diawali dengan deskripsi keadaan tokoh [Rakh yang selalu merenungkan satu

penyesalan di dalam hidupnya ( sekuen 1). Deskkipsidlaan tokoh Indun yang peka terhadap



keadaan tokoh Pak Lurah ( sekuen 2). Deskripsi fa@hsanengenai alasan Pak Lurah memilih
Indun sebagai calon istri ( sekuen 3). Deskripssanialu mengenai perkenalan antara Syahdi
dengan kedua anak gadis Pak Tohari ( sekuen 4kripsismasa lalu mengenai alasan memilih
gadis yang berasal dari Kudus Kulon; keimanannysmtterjamin ( sekuen 5). Deskripsi masa
lalu mengenai kunjungan Syahdi terhadap keluardpai ¢ sekuen 6).

Deskripsi masa lalu mengenai Syahdi yang menentyimannya kepada Indun (
sekuen 7). Deskripsi masa lalu mengenai alasandsyaémilih Indun sebagai calon istri (
sekuen 8). Deskripsi masa lalu mengenai pencagr@iadap calon suami Masnun oleh orang tua
Syahdi ( sekuen 9). Deskripsi masa lalu mengensjicthkampung yang berdiri di depan rumah
Pak Lurah dan menempati tengah-tengah empat lofang berjuluran menghubungkan empat
penjuru desa (sekuenl0). Deskripsi masa lalu mengeadaan mesjid kampung yang memiliki
beduk yang berukuran sangat besar ( sekuen 11).

Deskripsi masa lalu mengenai keberadaan beduk pasihggalan para wali, ketika
sedang melakukan perjalanan ke Demak ( sekuerD&8kripsi masa lalu mengenai perbaikan
beduk besar ( sekuen 13), seperti; mendatangkaargeahli gendang dari daerah lain ( sekuen
13.1), enam orang harus menopang lalu menggotodgkbentuk dibaringkan di atas tikar (
sekuen 13.2), sebagai selamatan tolak bala satu pghuh nasi gudangan disuguhkan ( sekuen
13.3), perbaikan dikerjakan di serambi dan halamesjid ( sekuen 13.4).

Deskripsi masa lalu mengenai terdapatnya bedutnyai yang berbentuk ramping (
sekuen 14). Deskripsi masa lalu mengenai peramgeesduk besar yang dilakukan oleh pejabat
militer Jepang ketika masih berkuasa ( sekuen dé&ngobaan pertama beduk ditaruh di atas
gerobak lalu roda alat pengangkutnya mendadak neéindmg lepas sehingga beduk

dikembalikan kembali ke tempatnya ( sekuen 15.@)cgbaan kedua beduk dimuatkan ke atas



truk tiba-tiba sopir truknya tersandung sesuatu thamus dipapah ke atas becak yang
menyebabkan beduk dipulangkan ke mesjid ( sekue),Jzercobaan ketiga pejabat militer itu
sendiri yang berusaha mengambil beduk besar tdrsgmun usahanya gagal karena tali
terputus ketika menarik beduk ke atas truk ekgusn 15.3).

Deskripsi masa lalu mengenai beduk besar yangnpai di belakang mesjid serta
ditimbuni gulungan dan lipatan tikar ( sekuen 1Bgskripsi masa lalu mengenai pergantian
lurah ketika zaman berganti nama menjadi zaman Beda ( sekuen 17). Deskripsi masa lalu
mengenai lengsernya lurah Syahdi dan digantikahn loleh yang baru ( sekuen 18). Deskripsi
masa lalu mengenai pergantian alat yang digunagbagai pertanda tibanya waktu shalat dari
dengung pukulan beduk menjadi bentakan pengeraa gaag dialirkan dari satuan listrik atas
biaya isi saku penduduk kampung ( sekuen 19). Deskmasa lalu mengenai lurah baru yang
membangun rumah baru dan membeli kendaraan barudoagya disertai keempat orang
anaknya dibayar lunas ( sekuen 20). Deskripsoditdkoh Indun dengan Lurah Syahdi ( sekuen

21).

3.2.2.2 Bagan Pengaluran Cerpen “Beduk”

Keterangan:



Sekuen 1-2 merupakan sekuen sorot balik atau sejarey terdiri dari

beberapa peristiwa atau hal.

Sekuen 3-20 merupakan sekuen bayangan atau sglasgrektif.

O Sekuen 21 merupakan sekuen kilas balik atau sekaieq hanya terdiri ~ satu

peristiwa atau hal.

3.2.2.3 Struktur Alur Cerpen Beduk

1. Deskripsi keadaan Pak Lurah Syahdi yang teringda paasa lalunya.

2. Deskripsi keadaan masa lalu; pertemuan Syahdi delngan.

3. Deskripsi keadaan masa lalu ; Syahdi melamar Indun.

4. Deskripsi keadaan masa lalu ; Syahdi diangkat ndehjeah setelah menikahi Indun.

5. Deskripsi keadaan masa lalu; Syahdi menempati ruypaaly berhadapan dengan mesjid
kampung.

6. Deskripsi keadaan masa lalu; mesjid kampung menbiékluk besar hasil peninggalan nenek

moyang.



7. Deskripsi keadaan masa lalu; Syahdi melestarikatulbdesar hasil peninggalan nenek
moyang.

8. Deskripsi keadaan masa lalu; perampasan beduk dlesapejabat militer Jepang.

9. Deskripsi keadaan masa lalu; kegagalan pejabaemiépang membawa beduk besar.

10.Deskripsi keadaan masa lalu; kekhawatiran bedularbekan dirampas kembali oleh
penjajah lainnya.

11.Deskripsi keadaan masa lalu; kebanggaan Pak Lusaihds bisa meneruskan tradisi
mengumandangkan gelegar suara beduk sebagai tandgapan waktu shalat.

12. Deskripsi keadaan masa lalu; lengsernya Lurah Syahd

13. Deskripsi keadaan masa lalu; pergantian Lurah martd@gn Lurah Syahdi

14.Deskripsi keadaan masa lalu; pergantian beduk rdiepgageras suara

15. Deskripsi keadaan masa lalu; pembangunan rumahdisectai pembelian kendaraan baru
oleh lurah yang baru.

Yang menggerakkan cerita ini pertama-tama adalakrigisi keadaan Lurah Syahdi yang
teringat masa lalunya (f 1). Deskripsi keadaan ntalsaketika pertemuan Syahdi dengan Indun
(f 2). Dilanjutkan dengan deskripsi masa lalu ketdyahdi melamar Indun (f 3). Deskripsi masa
lalu ketika Syahdi diangkat menjadi lurah setelaégnikahi Indun (f 4). Deskripsi masa lalu
ketika Syahdi menempati rumah yang berhadapan dangajid kampung (F 5).

Deskripsi masa lalu ketika diceritakan terdapatukebdesar di mesjid kampung hasil
peninggalan nenek moyang (f 6). Dilanjutkan deskripasa lalu ketika Syahdi melestarikan
beduk besar sebagai hasil peninggalan nenek moffany Deskripsi masa lalu ketika tiba
zaman penjajahan Jepang, terjadilah perampasark lbedar oleh pejabat militer Jepang yang

sedang berkuasa (f 8). Deskripsi masa ketika ugah@nsebut mengalami kegagalan sehingga



pejabat militer Jepang tidak berhasil membawa bdxhgar (f 9). Maka terjadilah kekhawatiran
beduk besar akan dirampas kembali oleh penjajahyai(f 10).

Akhirnya timbullah kembali kebanggaan dalam diri rdlu Syahdi karena bisa
meneruskan tradisi mengumandangkan gelegar suahak lsebagai tanda peringatan waktu
shalat (f 11). Namun terjadilah peristiwa lengsarniurah Syahdi (f 12). Sehingga
mengakibatkan pergantian lurah yang baru menggamtikurah Syahdi (f 13). Lurah baru
menginginkan adanya pergantian alat tanda peringea&tu shalat dari beduk menjadi pengeras
suara (f 14). Dikabarkan lurah baru membangun rubzah disertai pembelian kendaraan yang

baru (f 15).

3.2.2.4 Bagan Alur CerperBeduk
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3.2.2.5Tokoh dan Penokohan

Penokohan dalam suatu cerpen menggambarkan keadpanjiwa, fisiologis, serta
psikologis para pelaku yang mendukung cerita teitsefidapun para tokoh yang mendukung
cerpen “Ayam” terdiri atas tokoh utama, sekundem gbelengkap. Secara keseluruhan para
tokoh tersebut terdiri atas:

1. Lurah Syahdi

Dalam cerpen “Beduk”, Lurah Syahdi menjadi tokalanma di mana secara fisik ia

digambarkan sebagai tokoh yang sudah tua. Dapaktidian dari kutipan di bawah ini.

Pendamping yang renta oleh kelahiran tiga belak @namempunyai sifat yang kena sebagai
pelengkap diri Pak Lurah. Sungguhlah dia tidakrsatemilihnya lima puluh tahun yang silam
(Dini, 2002: 9).

Dari kutipan di atas jelas bahwa usia Lurah Syahdah tidak muda lagi, usia pernikahan Lurah
Syahdi sudah mencapai setengah abad. Kita pun degratuga usia Lurah Syahdi lebih tua lagi
di atas usia penikahannya.

Selain itu Lurah Syahdi memiliki watak yang tegtérhadap pendirian dan dapat

menjaga amanat dengan baik. Dapat dibuktikan ddéipdn di bawah ini.



Ditambahkan lagi bahwa kalau Syahdi mau ganti gikisegalanya bisa lebih cepat dan mudah
dilaksanakan tahun itu juga. Syahdi tetap padaipandya (Dini, 2002: 10).

Lurah Sahdi juga memiliki watak yang dapat menjaganat dengan baik. Berikut ini

adalah kutipannya.

Selain beduk besar, mesjid juga mempunyai beduk Barbentuk ramping. Panjangnya satu
depa, beduk itu digantung berdiri di samping belegar. Ini-adalah sumbangan ayah kakeknya
Syahdi ketika diangkat menjadi lurah. Empat gendradangsung, dua beduk itu berpasangan
tanpa sengketa tanpa menimbulkan masalah pada vargaung. Cukup lama Pak Lurah
berbangga bisa meneruskan tradisi mengumandangkegag suara benda itu ke seluruh penjuru
kampung (Dini, 2002: 12-13).

2. Indun

Tokoh Indun dalam cerpen ini muncul pada awal @etin akhir cerita dalam cerpen
“Beduk”. la digambarkan sebagai sosok yang memiikiak peka terhadap keadaan, pengertian
terhadap suami, dan tidak ceriwis. Dapat dibukti#tan kutipan di bawah ini.

Pendamping yang renta oleh kelahiran tiga belak @namempunyai sifat yang kena sebagai
pelengkap diri Pak Lurah. Sungguhlah dia tidaksat@milihnya lima puluh tahun yang silam.
Dua kakak beradik diajukan orang tuanya sebagadncatri. Terus terang dia bingung
menentukan, mana dari keduanya yang paling dia §Dkd, 2002: 9).

Selain itu Indun memiliki sifat pengertian terhpdaiaminya. Berikut adalah kutipannya.

Jika Pak Lurah termenung dan Indun melihatnya, taaiti tahu mengundurkan diri. dengan
penuh rasa terima kasih, Pak Lurah menyadari balemgertian itu tidak dimiliki oleh semua

istri. Indun tidak merengek atau mendesak. Melalikap atau satu dua kalimat, istri itu

memperlihatkan bahwa dia tahu suaminya sedang dfeusengurai jeratan masalah. Apakah
penyelesaiannya harus dirundingkan berdua ataukam alitangani sendirian, keputusan
diserahkan kepada Pak Lurah (Dini, 2002: 9).

Indun juga memiliki watak yang tidak ceriwis. Bertkni adalah kutipannya.

Indun selalu memandang kepadanya dengan keceraman lgngsung. Sebagai kanak-kanak,
dulu dia juga tidak ceriwis, meskipun tetap bera@iebutan mempertahankan hak gilirannya
diboncengkan dari tepi dinding satu ke dinding ykaig di halaman (Dini, 2002: 10-11).

3. Lurah Baru
Tokoh ini hadir dalam akhir cerita, tepatnya katgenderang kemerdekaan telah ditabuh,
dan zaman telah berganti menjadi Orde Baru.Lurahdozeritakkan memiliki kebiasaan korupsi

dan selalu memberatkan warganya. Berikut adaldpdarya.



Pada suatu hari, beduk besar diturunkan, menghéatah ke mana. Kemudian tersebar berita

bahwa lurah yang baru membikin rumah baru. Bahawar#imbeli kendaraan buat dirinya sendiri

dan empat anaknya yang sudah besar. Semua dibagar(Dini, 2002: 14).

Lalu suara sayup-sayup azan yang meluruhkan hatbprganti menjadi bentakan pengeras suara

yang dialirkan dari satuan listrik atas biaya &fs penduduk kampung (Dini, 2002: 14).

Dari kutipan di atas jelas bahwa lurah baru mekenirisebagai pemimpin masyarakat
yang tidak bertanggung jawab terhadap hak dan Keavajya. Lurah baru tersebut telah
mengambil hak orang lain atau melakukan korupsi, ina dapat dibuktikan di awal
kepemimpinanya ia telah membangun rumah baru danbelekendaraan baru beserta keempat
anaknya kesemuanya dibayar lunas. Ironisnya fenanm@nsebagai cerminan yang terjadi di
negara Indonesia, dimana para pejabat di negatalaii melakukan hal serupa. Korupsi telah
menjadi tradisi di kalangan pejabat negara. Baltl@mpir di tiap surat kabar selalu mengulas
kasus korupsi. Korupsi telah menjadi kebudayaamtifedj negara Indonesia.

4. Masnun

“Tokoh ini hadir dalam awal cerita, tepatnya kefikaah Syahdi sedang mencari calon
isteri dan Masnun menjadi kandidatnya disampinguindlrokoh ini hanya berperan sebagai
tokoh pelengkap saja. Tokoh Masnun diceritakanldagbadah dan memiliki keahlian mengaji

dan memiliki ketebalan iman. Berikut ini adalahigahnya.

Anak Pak Tohari tentulah cukup berpendidikan. Bardari Kudus Kulon menjamin keimanan
mereka. Pastilah tahu mengaji dengan alunan suarabeiai langit. Siapa tahu yang besar
barangkali sudah khatam Al-Qur’an (Dini, 2002: 10).

5. Pak Tohari
Tokoh Pak Tohari hanya muncul sekali pada bagiaal @erpen. Tokoh ini hanya

berperan sebagai tokoh pelengkap saja, tanpaskgetavatak dari tokoh tersebut.



3.2.2.6 Latar
3.2.2.6.1 Latar Tempat Cerpen “Beduk”
1. Mesjid Raya Demak
Latar tempat ini berkaitan ketika pengenalan kglaaSyahdi dengan keluarga Pak
Tohari ketika menjodohkan kedua anaknya. Berikiuddalah kutipannya.

“Hari Raya Besaran, kedua keluarga bertemu di islé¢mak.” Maka berulanglah pengenalan Syahdi
terhadap Makan Sunan Kudus, jam besar di MenaratMdan rumah kapal milik raja pabrik rokok
Nitismita. (Dini, 2002: 9-10)
2. Halaman

Latar tempat ini berkaitan ketika Syahdi berkenatlngan Indun. Berikut adalah

kutipannya.

Sebagai kanak-kanak, dulu dia juga tidak ceriwisskipun tetap berani berebutan mempertahankan hak
gilirannya diboncengkan dari tepi dinding satu kelohg lain di halaman (Dini, 2002: 11).

3. Kota Kudus
Latar tempat ini berkaitan ketika orang tua Syatméincarikan jodoh untuk Masnun.
Berikut adalah kutipannya.

Tidak sampai tiga bulan, bapaknya Syahdi berangk#tudus menemani seseorang mengajukan
lamaran buat anak gadis pertama. Dan belum lewatabun setelah kakaknya menikah, Indun
diboyong ke kota Pelabuhan, menjadi pendampingd@yaion Lurah (Dini, 2002: 11).

4 Halaman Mesjid
Latar tempat ini berkaitan ketika perbaikan bedakgy dilakukan oleh seorang ahli
gendang yang didatangkan dari jauh. Berikut adialdipannya.

Perbaikan dikerjakan di Serambi dan halaman melgjidadalah tontonan yang luar biasa bagi
penduduk kampung (Dini, 2002: 12).

5. Jalan Kampung



Latar tempat ini berkaitan ketika beduk akan diraspleh tentara Jepang. Berikut
adalah kutipannya.
Kedua kali, beduk dibawa gerobak menuju ujung kamgpuntuk dimuatkan ke atas truk.
Barangkali karena sempitnya jalan kampung, tiba-$ibpir truk tersandung sesuatu dan terpaksa
beduk dipulangkan ke mesijid (Dini, 2002: 13).
3.2.2.6.2 Latar Waktu
Adapun waktu berlangsungnya peristiwa-peristiwamacerpen “Beduk” adalah sore,
malam hari, zaman pendudukan Jepang, Zaman Orde Bar
1. Sore
Latar ini terjadi ketika tentara Jepang mencobaampas beduk dari halaman mes;jid.
Berikut ini adalah kutipannya.

Kedua kali, beduk dibawa gerobak menuju ujung kamgpuntuk dimuatkan ke atas truk.
Barangkali karena sempitnya jalan kampung, tiba-Sbpir truk tersandung sesuatu dan dia
dipapah naik becak, katanya akan mengirim, sopig yain. Hingga sore tak ada petugas datang,
maka terpaksa beduk dipulangkan ke mesjid (Dir6220Q3).

2. Malam Hari
Latar ini terjadi ketika ayah Syahdi menawarkaloreastri kepada Syahdi yang akan
diangkat menjadi lurah. Berikut ini adalah kutipgan

Salaman dan teguran tidak lagi berlangsung sepmman kanak-kanak, malam harinya, Syahdi
yang belum menjadi Lurah mendengar pendapat ayameyauji kecantikan kedua anak gadis
Pak Tohari (Dini, 2002:10).

3. Zaman Penjajahan Jepang
Latar ini terjadi ketika tentara Jepang sedang jajem negara Indonesia. Berikut ini
adalah kutipannya.

Ketika tiba zaman pendudukan Jepang, beduk besapihaipaksa meninggalkan rumahnya.
“perkosaan” itu dilaksanakan atas nama pejabatanifang berkuasa (Dini, 2002:12).

4. Zaman Orde Baru



Latar ini terjadi ketika zaman telah memasuki m&gde Baru. Berikut ini adalah
kutipannya.

Kemudian Pekik merdeka mengantarkan beduk besaanguke gantungannya menemui
pasangannya. Cukup lama pak Lurah berbangga biseroskan tradisi mengumandangkan
gelegar sura benda itu ke seluruh penjuru kampuepi tidak semua orang menyukai tradisi.
Lebih-lebih jika mendadak ada Lurah lain karena aarberganti nama : Orde Baru. (Dini,
2002:12).

3.2.2.7 Tema

Tema merupakan pokok permasalahan yang hendalgkdipkan pengarang lewat
karyanya, tema sangat penting karena merupakérsétitral yang melatarbelakangi terjadinya
suatu cerita atau peristiwa.

Cerpen “Beduk” adalah sebuah realitas yang memglaagkan keadaan masyarakat
Indonesia setelah melalui rekaan plot dari pengprgen Cerpen ini menceritakan tentang
penyimpangan sosial yang dilakukan seorang peglsaah dengan melakukan korupsi terhadap
dana yang seharusnya digunakan untuk kepentingayamakat.

Pada suatu hari, beduk besar diturunkan, menghéateh ke mana. Kemudian tersebar berita
bahwa lurah yang baru membikin rumah baru. Bahwardimbeli kendaraan buat dirinya sendiri
dan empat anaknya yang sudah besar. Semua dibagar(Dini, 2002: 14).

Kasus tersebut merupakan cerminan yang terjadiedama Indonesia, dimana pejabat
negara maupun pejabat daerah sering terlibat ksgang sama. Korupsi sudah dianggap
kebudayaan bahkan hal yang wajar di mata pejalgdradni. Di setiap harinya dalam surat
kabar selalu dihiasi oleh berita korupsi yang meédanegeri ini. Bahkan negara kita menjadi
negara terkorup di dunia. Ini merupakan berita yamgt menyedihkan bagi bangsa Indonesia,
di mata dunia kita dipandang sebagai negara yartgrréerhadap korupsi.

Melalui seluruh peristiwa yang telah dipaparkamngagang, maka dapat penulis

simpulkan secara ringkas bahwa tema cerpen “Bediddlah penyimpangan sosial yang



dilakukan oleh pejabat daerah. Dalam cerpen tetskita mendapat gambaran mengenai

fenomena yang terjadi di negara Indonesia.

3.2.2.8 Penceritaan
Penceritaan Intern

Pencerita intern adalah pencerita yang hadir dindaeks dan mengambil posisi sebagai
tokoh. Dalam cerpen “Beduk”, hanya terdapat petecantern saja, di awal cerita dan di
pertengahan cerita. yakni ketika tokoh yahdi sedaagcari seorang calon istri.

Syahdi sudah cukup umur. Dua tahun lagi akan dikalo menggantikan ayahnya. Kepala

kampung harus mempunyai istri. Anak Pak Tohariulaht cukup berpendidikan. Berasal dari

Kudus Kulon menjamin keimanan mereka. Pastilah tabngaji dengan alunan suara membelai

langit. Siapa tahu yang besar barangkali sudatakhat-Qur'an (Dini, 2002: 10).

Gosokan dan desakan orang tua menghasilkan kumjunmgaieka ke keluarga Tohari. Maka

berulanglah pengenalan Syahdi terhadap makam Studus, jam besar di menara merah dan

rumah kapal milik raja pabrik rokok Nitismita. Lébiebih lagi pengenalannya terhadap Masnun

dan Indun. Tetapi waktu itu tidak bergantian dileng sepeda berkeliling halaman seperti ketika

masih ingusan (Dini, 2002: 10).

Empat hari di sana, Syahdi hanya melihat gadisakilas-sekilas. (Dini, 2002: 10).

Kutipan tersebut menegaskan bahwa si penceritayananl posisi sebagai tokoh, yaitu
tokoh Syahdi. Hanya saja dalam pencerita interntokoh Syahdi hanya bertindak sebagai
mediator atau jembatan untuk mengantar dan meggi@mbaca melintasi bentuk dan isi cerita

sesungguhnya dari cerpen yang bertokoh Syahdi ini.

Berikutnya adalah analisis tentang tipe penceritB®a mana cerpen ini, tipe penceritaan
yang dominan adalah wicara yang dinarasikan ataaraiyang menyajikan kejadian atau
peristiwa yang dialami tokoh. Kemudian wicara atily@kni pengamat melihat dari jarak dekat.
Sedangkan pencerita tidak memberikan mandatnyadkefmkoh untuk mengemukakan cerita,

melainkan dia sendiri yang berperan. Meskipun demila berusaha agar dapat menyampaikan



cerita sedekat mungkin. Yang dikemukakan tidak hameristiwa. Disusul wicara yang

dilaporkan. Berikut adalah susunannya:

1. Wicara yang dinarasikan

Mengenai wicara yang dinarasikan, peneliti akan utigkan narasi tentang kejadian-

kejadian yang dialami tokoh Syahdi ketika dilengaarjabatannya dan digantikan oleh lurah

baru.

Kemudian Pekik merdeka mengantarkan beduk besaanguke gantungannya menemui
pasangannya. Cukup lama pak Lurah berbangga bieseroskan tradisi mengumandangkan
gelegar sura benda itu ke seluruh penjuru kamptepi tidak semua orang menyukai tradisi.
Lebih-lebih jika mendadak ada Lurah lain karena aarberganti nama : Orde Baru. (Dini,
2002:12).

Dia ini tidak dipilih. Tidak berasal dari kampunt.i dia ini juga meneruskan tetap tinggal di
tempat lain. Istilah barunya, diterjunkan dari Panteh Daerah; tiba-tiba saja menjadi lurah di
sana. Meskipun warga kampung tetap memanggil Sy&ak Lurah”, dia sudah tersepak dari
pengaturan kampung yang dia cintai (Dini, 2002: 14)

Dan pukulan beduk yang meninggalkan dengung khusgakun akrab pun menghilang. Disusul
kedatangan orang-orang ke mesjid tersebut memkejaini, mengulur dan menarik kabel ke
dalam maupun ke atap bangunan. Lalu suara sayujp-saan yang meluruhkan hati pun
berganti menjadi bentakan pengeras suara yangkdialdari satuan listrik atas biaya isi saku
penduduk kampung (Dini, 2002: 14).

Pada suatu hari, beduk besar diturunkan, menghéatah ke mana. Kemudian tersebar berita
bahwa lurah yang baru membikin rumah baru. Bahwar@imbeli kendaraan buat dirinya sendiri
dan empat anaknya yang sudah besar. Semua dibagar(Dini, 2002: 14).

Itulah kutipan-kutipan mengenai wicara yang din&eas Dalam hal ini pencerita yang

menarasikan kejadian yang dialami tokoh Syahdi wéwoh Lurah Baru, merupakan sebuah

potret narasi realita sosial yang sesungguhnyaatemngenggunakan teknik implisitas seperti

layaknya sebuah karya sastra. Adapun realita diadagata mengenai kutipan wicara ini,

peneliti sebelumnya telah menuliskan dan mengasalslam latar dan tokoh dalam kutipan

yang sama.



2. Wicara Alihan
Wicara alihan yang terdapat dalam cerpen iniatierketika kenalan orang tua Syahdi
mencarikan calon jodoh untuk Masnun, anak Pak Tohar

Tapi jangan, kata kenalannya. Pemuda itu penjuaiikan Tohari mendapat menantu seperti itu.
di Kauman ada yang mungkin lebih cocok. Anak siying baru pulang dari naik haji. Terampil
dia! Sendirian menjalankan tokonya sewaktu oraagyta pergi (Dini, 2002: 11).

3. Wicara yang dilaporkan

Tipe penceritaan ini hanya terjadi dua kali ygidula bagian awal cerita dan bagian akhir
cerita. Pada bagian awal cerita terlihat dialoguanbrang tua Syahdi dengan Syahdi mengenai
pemilihan calon istri yang akan dilamar, sebelumndkat menjadi seorang lurah. Dan pada
bagian akhir cerita terlihat dialog antara Syatetighn Indun. Berikut ini adalah kutipannya.

“Mengapa?”’ Tanya ayahnya. “Dua-duanya cantik. Saama putihnya. Muka mereka tidak
berbeda, sama-sama mempunyai cetakan kelurahars Kudion.” Ditambahkan lagi bahwa kalu

Syahdi mau ganti pikiran, segalanya bisa lebih tepa mudah dilaksanakan tahun itu juga.
Syahdi tetap pada pendiriannya. “Mengapa?”’ Tanyhm@ya lagi. “Kan sama saja! Asal anak
dari keluarga baik-baik dan cantik supaya anak-amgkiga tampan!” (Dini, 2002:10).

“Sampeyan sedang memikirkan hal iu lg@gkne’,” tegur Indun di samping Pak Lurah Syahdi.

“Sudah! Direlakan saja! Suatu hari kelak dia plastvalat.” (Dini, 2002: 14).

3.2.3 Analisis Sosiologi Sastra
3.2.3.1 Representasi Penyimpangan Sosial Masyarakatdonesia Di Lingkungan Pejabat
Pemerintahan
Dari analisis penyimpangan sosial terhadap unsswuintrinsik cerpen dan analisis
mengenai model representasi penyimpangan sosipertedapat ditarik kesimpulan bahwa
cerpen “Beduk” karya N.h Dini ini mencerminkan agarkesejajaran yang terdapat dalam
kenyataan sosial masyarakat.
Yang dicerminkan dalam cerpen tersebut menggambakandisi zaman setelah

memasuki era reformasi atau di awal tahun 2000=dara Indonesia. Hal itu, misalnya, selain



terlihat dalam narasi dan dialog (bahasa), judin&trdari penokohan dan latar sosial. Pada plot
dan tema, kita pun menemukan pencerminan mengemaiagalahan sosial yang terjadi di
lingkungan pejabat pemerintahan, khususnya luraly yarlibat kasus korupsi. Penggambaran
watak tokoh Lurah baru dalam cerpen diceritakaralgsemengeluarkan keputusan otoriter
sehingga membebani masyarakatnya yang diharuskambayar iuran listrik mesjid sebagai
konsekuensi adanya pergantian alat peringatan vedlat dari beduk menjadi pengeras suara.
Berikut kutipan gambaran mengenai watak tokoh Luratu yang menyalahi telah aturan dan
norma sosial sehingga menyebabkan terbebaninyaawiasa oleh keputusan otoriternya.

Dan pukulan beduk yang meninggalkan dengung khusgsakun akrab pun menghilang. Disusul
kedatangan orang-orang ke mesjid tersebut memkejaini, mengulur dan menarik kabel ke
dalam maupun ke atap bangunan. Lalu suara sayujp-sazan yang meluruhkan hati pun
berganti menjadi bentakan pengeras suara yangkdialdari satuan listrik atas biaya isi saku
penduduk kampung (Dini, 2002: 14).

Dari kutipan di atas jelas tergambar sikap Luratub@ang telah membebani warganya dengan
diharuskan membayar iuran listrik tiap bulannyaddPel sebelum menggunakan pengeras suara,
mesjid menggunakan beduk untuk memberi tanda dayangaktu shalat kepada masyarakat.
Hal yang lebih membebani warga adalah beduk Ipasiinggalan nenek moyang masyarakat
setempat harus digantikan oleh pengeras suarahamg menggunakan aliran listrik. Ini jelas
merupakan tindakan menyimpang yang dilakukan sggoajabat daerah. Lurah tersebut dengan
sewenang-wenang menggunakan kekuasaannya untulikaruarganya.

Dalam awal kepemimpinanya, selain membebani makgar dengan keputusan
otoriternya, tokoh Lurah baru diduga telah melakukarupsi. Kutipan di bawah ini dapat

memperkuat pernyataan tersebut.



Pada suatu hari, beduk besar diturunkan, menghéatah ke mana. Kemudian tersebar berita
bahwa lurah yang baru membikin rumah baru. Bahwar#imbeli kendaraan buat dirinya sendiri
dan empat anaknya yang sudah besar. Semua dibagar(Dini, 2002: 14).

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwaah baru diduga kuat telah melakukan
pidana korupsi, karena di awal kepemimpinannyaigardakan telah membangun rumah yang
baru disertai dengan pembelian lima buah kendatdmayar tunai. Secara logika jika ditelusuri
lebih mendalam lagi, di awal masa kepemimpinanyagaa mustahil untuk mewujudkan
kesemuanya itu dengan hanya mengandalkan gaji psg@mtang lurah. Korupsi menjadi solusi
untuk mewujudkan segala tujuan yang diinginkan dlemah baru tersebut. Peristiwa dalam
cerpen tersebut memiliki kesamaan dengan peristyata dalam mayarakat Indonesia di bawah

ini.

Kesejajaran atau keterkaitan antara cerpen “Bedekigan kenyataan sosial masyarakat
Indonesia mengenai penyimpangan sosial yang disakylejabat pemerintahan tergambar jelas
pada peristiwa yang terdapat dal&ompas (5 Agustus 2007). Artikel tersebut menceritakan
tentang Puluhan lurah di Kota Jakarta Pusat yadggdi kuat telah melakukan korupsi dana
proyek drainase sebesar 10,2 miliar. Para luraelbert dikabarkan telah menjalani pemeriksaan

di Kejaksaan Tinggi Jakarta karena terlibat langsidediam pelaksanaan proyek drainase.

Modus korupsi mereka adalah dengan cara membuaialayolume atau kubikasi parit
yang berbeda dengan yang terjadi di lapangan. Belga, modus yang dilakukan adalah
dengan jumlah hari pengerjaan proyek tersebut seldaya pengerjaan proyek fiktif yang sama
sekali tidak dikerjakan. Sedangkan modus terakbalan dengan cara menggelembungkan

jumlah pekerja yang melaksanakan proyek terselmrttadbnya jumlah pekerja yang



melaksanakan proyek itu hanya 100 orang tetapi gilagorkan lebih dari itu. Kutipan di

bawah ini dapat memperkuat pernyataan tersebut.

Puluhan lurah di Kota Jakarta Pusat kembali memjglameriksaan di Kejaksaan Tinggi Jakarta
Pusat terkait penyidikan dugaan korupsi dana prajreinase di daerah itu sebesar Rp. 10,2
miliar. Kepala Seksi Penerangan Hukum Kejati JakBrisat, Edi Irsan Kurniawan mengatakan
pemeriksaan itu dianggap penting karena lurah keatsterlibat langsung dalam pelaksanaan
proyek itu. Menurut dia, mereka merupakan pembaetaksanaan teknis kegiatn proyek yang
berasal dari APBD Kota Jakarta Pusat tahun 2006-2R6mpas, 2007: 1)

Dari kutipan di atas jelas tergambar bahwa parahldersebut telah menyimpang dari aturan
sosial yang berlaku, dimana seorang pejabat dadgaljan sewenang-wenang menggunakan
kekuasaannya untuk melakukan tindakan korupsielas merupakan sebuah pelanggaran yang
tidak bisa dibiarkan begitu saja. Korupsi memandasumenjadi hal yang lumrah terjadi di

negara Indonesia. Khusus di tingkat pejabat penadram, tradisi korupsi sudah membudaya,

bahkan mengakar dari pejabat pusat sampai kepgzapdaerah.

Kasus korupsi di Indonesia sudah menjadi hal yaaga dan selalu menghiasi halaman
demi halaman surat kabar yang tersebar di tiap. Kdenurut survei yang dilakukan oleh
Tranparency International menempatkan Indonesia dalam daftar negara-negakartap di
dunia. Lembaga itu mencatat, dari tahun 2002 hirtggan 2004 Indonesia masih menempati
daftar negara-negara terkorup di dunia dengan ge&eksepsi Korupsi (IPK) terus di bawah 2,0
dari rentang 0-10. Data tersebut menunjukkan kdgadata dalam memperbaiki tatanan sistem

sosial dan intergritas nasional kita.

Uraian di atas membuktikan bahwa akar masalah laarisnya korupsi di Indonesia
bukan terletak pada ketiadaan aturan dan undangrgndapi lebih disebabkan pada masih
lemahnya budaya hukum, mengacu pada kesadaran huksgarakat yang menjadi basis dalam

pembentukan struktur sosial kita. Dalam upaya memdp lahirnya perubahan sosial, lebih



cenderung menaruh harapan pada pentingnya kulkunieksternal diantaranya adalah kondisi,
respons, pendapat, kepentingan, dan tekanan yédaigikiin oleh kelompok sosial lain yang
lebih luas, daripada kultur hukum internal ide-atbn praktik yang dilakukan para pengemban-

profesional-hukum (Rafar, 1991: 21).

Kultur hukum eksternal ini dipandang lebih potehdelam meningkatkan penggalangan
tuntutan publik terhadap keadilan yang menyeluigmng menjadi persoalan saat ini: belum
terbentuknya kultur hukum eksternal yang dianggapat memperbaiki kualitas pengembanan
hukum ¢echsboefening) nasional. Akibatnya, berbagai kasus korupsienus terjadi berulang-

ulang dari waktu ke waktu (Affandi, 1992: 24).

Dalam Kompas (25 Mei 2005) ditemukan kasus lainnya dengan afpteinnya mantan
pejabat Departemen Agama sebagai tersangka kodapstertangkapnya pengacara Abdullah
Puteh ketika sedang melakukan penyuapan di lemlpagadilan adalah sebuah gejala
penyimpangan sosial yang muncul dari sebuah struktgial abnormal yang amat kronis.
Ternyata korupsi ini tidak saja terjadi di lingk@amgpemerintahan dan bisnis, tetapi juga telah
merasuk pada lembaga yang menjadi pusat pembinasal imangsa dan benteng terakhir

masyarakat dalam memperoleh keadilan.



Fenomenasocial shame di atas adalah produk abnormal dari sistem daa pdéraksi
kolektif kita. Anehnya, selama ini reaksi kolekkita lebih banyak ditujukan untuk mengatasi
gejala tersebut, tanpa menyadari adanya struktuygiba@b oot cause) yang harusnya
diungkapkan (Goldrat, 1990: 47). Energi kita lebényak difokuskan untuk membuat aturan
dan undang-undang baru, menangkap dan menghukankgaptor, tanpa memberi ruang yang
cukup pada pemecahan akar masalahnya yaitu penb@@apenyiapan kultur hukum (struktur)

yang lebih kuat dan baik.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa cerpen “Bedulérapresentasikan penyimpangan
sosial yang ada dalam nilai sosial dalam masyarékdbnesia. Dalam representasi ini,
pengarang cenderung mendeskripsikan kondisi sespadrti apa adanya. Artinya, pengarang
merepresentasikan nilai sosial dan kondisi sosedyarakat Indonesia. Nilai sosial dan kondisi
sosial masyarakat Indonesia tampak dari model septasi yang digunakan pengarang, yaitu
model aktif yang indikasinya terlihat dari visi, sniyang cenderung memberi kritik terhadap

penyimpangan sosial yang diutarakan pengerang laveat tema, dan sudut pandang.

3.2.3.2 Model Representasi Penyimpangan sosial

Dari hasil analisis penyimpangan sosial terhadaguisunsur intrinsik cerpen diketahui
bahwa cerpen “Beduk” karya N.h Dini merepresentasippenyimpangan sosial, yakni
penyimpangan sosial yang dilakukan pejabat daeaaly @iduga terlibat kasus korupsi dalam
suatu instansi pemerintahan. Dalam kerangka apagehyimpangan sosial tersebut

direpresentasikan dalam cerpen?



Memang , cerpen ini tidak semata-mata menggambar&ayimpangan sosial ini seperti
apa adanya penyimpangan sosial tersebut dalam teamydengarang memberi makna terhadap
kenyataan yang direpresentasikan dalam cerpeMakina tersebut adalah berupa kritik. Seperti
diuraikan terlebih dahulu, cerpen ini menggambarkakoh Lurah baru yang diduga kuat
melakukan tindakan korupsi dalam suatu instansigpetahan. Dengan menggambarkan tokoh
tersebut sebagai pelaku, pengarang bermaksud rkalakuitik terhadap pejabat pemerintahan
di negara Indonesia yang terlibat kasus korupsirdauatu instansi pemerintahan.

Dengan demikian, model representasi cerpen inaadaodel aktif.

3.3 Analisis Terhadap Cerpen “Monumen”
3.3.1 Sinopsis

Cerpen “Monumen” menceritakan tentang kehidupatusmasyarakat desa yang tidak
peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Pada suatktuwdatanglah kelompok organisasi social
ke desa untuk membantu masyarakat mendapatkan sainlersin beserta MCK. Selama ini
masyarakat desa hanya menggantungkan pada satersamlsaja, itupun tidak layak jika
dipakai mandi apalagi jika dikonsumsi akan menykhalsakit perut.

Sumber air yang ada dipenuhi ganggang lumut se&iaggya berwarna hijau, jika udara
bergerak di dekatnya, nyamuk serta aneka serangigabbngan menghindar. Mungkin karena
kemiskinan, warga desa hanya memnuatkan kolambetypenampungan tanpa semen. Tidak
ada dinding atau sekatan yang melindungi paha-gahgunggung wanita yang mandi di sana.
Mesipun begitu, orang-orang antri untuk mendekaagmendapatkan air. Mandi dan mencuci
ataupun buang air seni dilakukan tidak jauh danapgpungan. Limbah, buih dan lainnya

mengalir ke dalam bak penampungan air bersih.



Hal tersebut menyebabkan organisasi sosial datandeka tersebut untuk membangun
fasilitas sumber mata air bersih disertai denganba@@gunan MCK dengan tujuan memudahkan
masyarakat desa untuk mandi dan mendapatkan a@k lkpnsumsi. Pembangunan pun
dilaksanakan dengan sukarela dibantu dengan waagg yumahnya tidak jauh dari desa
tersebut. Pembangunan didanai oleh bantuan darinkegeri. Awalnya pembangunan sempat
terganjal oleh keterbatasan dana, karena dana trdekcukupi untuk membeli lahan
pembangunan MCK. Namun berkat kebaikan hati PalaBggng mengibahkan kebunnya untuk
dibangun MCK, akhirnya pembangunan terus dilanjutkiagga akhirnya selesai.

Selesainya pembangunan MCK dan sumber air berssebigt memunculkan masalah
ketika warga desa tidak dapat menjaga kebersitglitda MCK, serta sumber air bersih yang
telah dihibahkan oleh organisasi sosial di desafgjuangan organisasi sosial yang telah
bersusah payah mencarikan dana hingga ke luar inegeik membangun sumber air bersih
tersebut guna memenuhi segala kepentingan masyaddsa menjadi sia-sia sehingga

mengakibatkan MCK tersebut ditutup dan hanya digadsebuah monumen.

3.3.2 Analisis Struktur
3.3.2.1 Pengaluran

Cerita dimulai dengan deskripsi tokoh anak-anakgyaerlarian di dalam desa sambil
berseru-seru ( sekuen 1). Selanjutnya adalah gsskmengenai perjalanan rombongan
organisasi sosial ke dalam desa ( sekuen 2). Kemuikskripsi mengenai keadaan desa yang
mendapat kunjungan nyonya-nyonya cantik sertail@eikulit putih berambut emas keperakan
( sekuen 3). Deskripsi keadaan di sekitar kantgake desa ( sekuen 4). Deskripsi mengenai

mata pencaharian penduduk di pinggiran kota Sergafasekuen 5), seperti; lelaki menjadi



buruh pelabuhan ( sekuen 5.1), para wanita berjuaasil kebun seperti sukun, ace, buah jambu

klutuk, buah nangka, dan buah durian ( sekuen 5.2)

Deskripsi keadaan di desa yang memiliki tiga sumbata air ( sekuen 6). Deskripsi
keadaan warga desa yang hanya memiliki bak penagaputanpa semen ( sekuen 7),
seperti; tidak ada dinding atau sekatan yang mafigdpaha dan punggung wanita yang mandi
di sana ( sekuen 7.1), sumber air yang bening bérumbenjadi hijau ( sekuen 7.2), terdapat
nyamuk serta aneka serangga beterbangan ( sekBlerd&skripsi mengenai warga desa yang
terpaksa mandi dan mencuci di penampungan yang likiefimbah ( sekuen 8). Deskripsi
keadaan warga desa yang menderita sakit perutiéseéX. Deskripsi mengenai warga desa yang
merasa bersyukur mendapatkan air di desanya ( sekuen 10). Deskripsi mengenai tempat
untuk memperoleh air yang bersih ( sekuen 11).

Deskripsi mengenai proyek menarik air bersih diadaldesa ( sekuen 12). Deskripsi
mengenai usulan mengirim rencana anggaran ke ses@aaisasi di luar negeri ( sekuen 13).
Deskripsi dialog tokoh antara anggota organisasasdengan kepala desa mengenai izin proyek
pembangunan cadangan air bersih di dalam desa ( sekuen 14). Deskripsi dialog tokoh
kepala desa yang awalnya menolak jika proyek peguen meminta bantuan dana ke luar
negeri dianggap memalukan ( sekuen 15). Deskrip®gitokoh Cina Gendut yang membantah
akan menjual kemiskinan bangsa sendiri ( sekuenDeskripsi keadaan tokoh kepala desa yang
menerima proyek bantuan luar negeri ( sekuen 18skipsi keadaan tokoh yang mulai

mengerjakan proyek pembangunan ( sekuen 18).



Deskripsi keadaan tokoh yang mengalami kekurangaa gembangunan untuk membeli
tanah ( sekuen 19). Deskripsi dialog tokoh Pak Bayan Istrinya yang akan menghibahkan
dadah atau kebunnya ( sekuen 20). Deskripsi dialog watgea yang menyangka kepada
anggota organisasi sosial akan menjajah merekaadewlgra mengkristenisasikan setelah
usainya proyek pembangunan ( sekuen 21). Deskmsigenai kedatangan pak lurah dan
warga untuk menyampaikan unek-uneknya ( sekuen 22). Deskripsi dialog tokoh
mengenai klarifikasi tentang tidak adanya penjajadgama di antara anggota organisasi sosial
terhadap warga desa ( sekuen 23). Deskripsi mengemdboukaan dan peresmian MCK ( sekuen
24). Deskripsi mengenai kunjungan kembali anggotzmssi sosial ke desa ( sekuen 25).
Deskripsi mengenai temuan telah digemboknya kedalgpntu MCK ( sekuen 26). Deskripsi
dialog dengan warga desa mengenai alasan penggamlm&h Pak Bayan, yang merasa
terganggu karena penggunanya tidak mau membersdgtalah berak dan kencing ( sekuen 27).
Deskripsi dialog tokoh mengenai tempat warga desalonang kotoran setelah MCK digembok

( sekuen 28). Deskripsi keadaan tokoh Nyonya Caailg merasa kecewa terhadap pengguna

MCK ( sekuen 29).



3.3.2.2 Bagan Pengaluran CerpefMonumen

1 10 11 20 21 29

Keterangan:

Sekuen 1-10, sekuen 11-20, sekuen 21-29 merupakaers sorot

balik atau sekuen yang terdiri dari beberapa peasatau hal.



3.3.2.3 Alur CerpenMonumen

1. Perjalanan rombongan organisasi sosial ke dalam des

2. Berkumpulnya penduduk desa di depan rumah masirsgama

3. Deskripsi keadaan penduduk desa; kemiskinan yarignaee penduduk desa di pinggiran
kota Semarang.

4. Kurangnya ketersediaan sumber air bersih dan MGCi§ yayak pakai di desa.

5. Penderitaan penduduk desa yang tidak memiliki sumibdersin dan MCK layak pakai.

6. Penduduk desa kesulitan mendapatkan sumber matangjoersih.

7. Penggalangan dana ke luar negeri yang dilakukdnaslganisasi sosial .

8. Permintaan izin kepada kepala desa untuk membdangan sumber air bersih.

9. Pembangunan MCK dan sumber air bersih.

10.Kurangnya dana untuk membeli lahan pembuatan MCK.

11.Kebaikan hati Pak Bayan memberikan kebun miliknyuk dijadikan MCK.

12.Peresmian pembangunan MCK.

13.Kurangnya kesadaran warga desa yang tidak mau geekg@bersihan lingkungan.

14. Penggembokan MCK oleh Pak Bayan yang merasa teggaoigh bau busuk dan sengak

yang ditimbulkan dari dalam MCK.



Yang menggerakkan cerita ini pertama-tama adalajalpean rombongan organisasi
sosial ke dalam desa (f 1). Hal ini menyebabkarkiyapulnya penduduk desa di depan
rumahnya masing-masing (f 2). Dilanjutkan dengaskdpsi keadaan penduduk desa mengenai
kemiskinan yang melanda penduduk desa di pinggkata Semarang (f 3). Hal tersebut
menyebabkan kurangnya ketersediaan sumber airhbdesi MCK yang layak pakai (f 4).
Dilanjutkan dengan penderitaan penduduk desa ydak inemiliki sumber air bersih dan MCK
layak pakai (f 5).

Diceritakan penduduk desa kesulitan mendapatkameumata air yang bersih (f 6). Hal
tersebut menyebabkan penggalangan dana ke luai gagg dilakukan oleh organisasi sosial (f
7). Sebelum pembangunan dilaksanakan diharuskaakolen permintaan izin kepada kepala
desa untuk membuat cadangan sumber air bersih. (Ké)ka pembangunan dilaksanakan,
penduduk desa ikut membangun MCK dan sumber asifbgf 9). Namun pembangunan
sempat trhambat akibat kurangnya dana untuk meraban pembuatan MCK (f 10).

Beruntung terbantu oleh kebaikan hati Pak Bayaminegikan kebun miliknya untuk
dijadikan MCK (f 11). Selanjutnya Peresmian pengueran MCK (f 12). Dilanjutkan
kurangnya kesadaran warga desa yang tidak mau gaekgbersihan lingkungan (f 13). Hal
tersebut mengakibatkan penggembokan MCK oleh PgarBgang merasa terganggu oleh bau

busuk dan sengak yang ditimbulkan dari dalam MCKA4(t



3.3.2.4 Bagan Alur CerperMonumen
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3.3.2.5 Tokoh dan Penokohan

Penokohan dalam suatu cerpen menggambarkan keadpanjiwa, fisiologis, serta
psikologis para pelaku yang mendukung cerita tetseldapun para tokoh yang mendukung
cerpen “Monumen” terdiri atas tokoh utama, sekundan pelengkap. Secara keseluruhan para
tokoh tersebut terdiri atas:
1. Cina Gendut

Dalam cerpen “Monumen”, Cina Gendut menjadi tokbééma di mana secara fisik ia
digambarkan sebagai tokoh yang memiliki tubuh yaegar namun ia memiliki kecerdasan dan
berjiwa sosial tinggi. Dapat dibuktikan dari kutipdi bawah ini.

Tetapi Cina gendut ketua organisasi internasionai tkkawasan tanh air itu tidak pernah
kehilangan akal. Selama tumbuh dan menjadi dewhaaligembleng filsafat serta pendidikan
Bali-Jerman-Jawa. Batin dan pikirannya kaya dergmiapan guna menghadapi aneka serangan
dalam hidup yang fana ini (Dini, 2002: 72).

“Kami tidak akan menerima bayaran karena menjuali&ieinan bangsa sendiri, Pak. Tetapi kami
akan menerima bantuan dana, sumbangan guna membgzadangan air bersih (Dini, 2002: 72).

Dari kutipan di atas jelas tokoh Cina gendut mekinkecerdasan yang digunakan untuk
kebaikan dan hal yang positif. Selain cerdas, ianitild watak berjiwa sosial tinggi sehingga ia
pun ikhlas membantu orang yang mengalami kesulitan.

2. Lurah

Tokoh ini hadir di tengah cerita, tepatnya ketikenbongan organisasi sosial datang ke
kantornya untuk meminta izin pembangunan fasilgasber air bersih beserta MCK. Tokoh
Lurah digambarkan memiliki watak yang cepat merghikeputusan, pemarah, dan mudah
terpengaruh oleh orang lain. Berikut adalah kutiyan

“Jangan memalukan begitu! Itu artinya kita menjkeniskinan kepada bangsa asing!” pejabat
tertinggi wilayah itu bersuara dan bersikap ber@igi, 2002: 72).

Sealur dengan perkembangan tandon air dan delagdhdtanah yang dihibahkan Ibu dan Pak
Bayan, merayaplah bisik-bisik di antara penghusad&Orang bule itu Kristen. Ibu-ibu cantik itu
pasti juga beragama Kristen.” “Jangan-jangan meedan menjajah kita dengan agamanya.”
“Kita diberi tempat berak, tetapi harus masuk Kigt “Ah, tidak usah saja!” Maka Pak Lurah
didampingi Pak Bayan memerlukan salah seorang éad¢gtompok ibu-ibu cantik yang tinggal



di perumahan dekat Ngalian. Mereka menyampaikak-unek warga desa binaan (Dini, 2002:
74).

Dari kutipan di atas jelas bahwa Tokoh Pak Luraldahuterpengaruh oleh orang lain dan cepat
mengambil keputusan tanpa dipikir terlebih dahulu.
3. Pak Bayan

Tokoh ini hadir di tengah cerita, tepatnya ketddean menghibahkan kebunnya untuk
dijadikan lahan MCK. Tokoh Pak Bayan memiliki watgkng dermawan. Berikut adalah
kutipannya.

“Bagaimana kaladadah di sebelah barat itu kita berikan supaya dibiki@ k) Makne?
“Semua,Pakne?”

“Tidak tahu. Kita persilakan ibu-ibu itu mengukungengambil yang diperlukan.” (Dini, 2002:
73).

4. Pengguna MCK

Tokoh ini hadir di akhir cerita, tepatnya ketikaggota organisasi sosial kembali ke desa
tersebut untuk menegok proyek MCK. Tokoh penggui@KMigambarkan sebagai sosok yang
tidak bertanggung jawab terhadap lingkungan, joddq tidak tahu berterima kasih. Berikut
adalah kutipannya.

“Ya, di gembok semua oleh pak Bayan, Bu. Dia damgwéaerdekat pada terganggu karena
pengguna MCK tidak mau membersihkan setelah besakl@ncing. Baunya busuk dan sengak!
Karena orang-orang diberi tahu tidak menurut, tiddé yang patuh, ya lalu dikunci saja oleh pak
Bayan! Katanya biar kamar dan kakus-kakus itu nténjaonumen saja daripada baunya
menggangu keluarganya yang tinggal paling dekagihéa dia! Padalah mereka sudah baik hati
memberikan tanahnya...!” (Dini, 2002:75)
5. Ibu-ibu cantik
Tokoh ini hadir di awal dan akhir cerita, tepatiigdika anggota organisasi sosial datang
ke desa untuk memulai pembangunan MCK dan ketikabké ke desa menengok proyek
pembuatan MCK. Tokoh Ibu-ibu cantik digmbarkan ggtbadokoh yang memilii jiwa sosial

tinggi karena membantu orang yang sedang membutuBlexikut ini adalah kutipannya.



Pekerjan akan segera dilaksanakan. Dua nyonyakcisinyur menjadi perancang sekaligus
mandor proyek mereka guna menolong desa tertin§gahua tugas dilakukan dengan rapi dan
hati yang riang (Dini, 2002: 73).
Dari kutipan di atas jelas menjelaskan tokoh lhw-tantik secara sukarela mengeluarkan
tenaganya untuk membantu kesulitan orang lain. Mpala hanya tenaga, tetapi mereka

dianggap telah berjasa dalam pembangunan sumb®eraih dan MCK di desa tersebut.

3.3.2.6 Latar
3.3.2.6.1 Latar Tempat
1. Kantor Kepala Desa
Latar tempat ini berkaitan ketika rombongan orgasii sosial masuk ke desa dan bertemu
dengan kepala desa. Berikut ini adalah kutipannya.
Secara berkala, di muka kantor kepala desa bereapgdua atau tiga kendaraan jenis Kijang,
jég)t.)ahkan sedan yang berkilat berkilau karena tghan serta kemulusan catnya (Dini, 2002:
2.Sungai Gondorio
Latar tempat ini berkaitan ketika organisasi dadilsantu dengan warga desa yang akan
memulai pembangunan MCK. Berikut adalah kutipannya.
Pekerjan akan segera dilaksanakan. Dua nyonyakcisinyur menjadi perancang sekaligus
mandor proyek mereka guna menolong desa tertin§gdlagai dasar bangunan, penduduk desa
yang dipilih harus berpartisipasi kerja bakti memgulkan batu-batu di sungai Gondorio, yang

mengalir turun dari gunung Pati dan melintasi pingigsa. Pasir diambil dari tepin sungai
tersebut, terletak di batas dukuh paling timur {(C2002:73).

3. Perumahan Dekat Ngalian



Latar tempat ini berkaitan ketika Pak Lurah dak Bayan mendatangi rumah yang
ditinggali anggota organisasi sosial untuk menyakamaunek-unek warga desa. Berikut adalah

kutipannya.

Maka Pak Lurah didampingi pak Bayan memerlukan meenmesalah seorang anggota kelompok ibu-ibu
cantik yang tinggal di perumahan dekat Ngalian, ak@rmenyampaikan unek-unek warga desa binaan.
(Dini, 2002:74)

4. MCK
Latar tempat ini berkaitan ketika beberapa wakdmpa-nyonya cantik menengok proyek
MCK di desa. Berikut ini adalah kutipannya.

Satu bulan kemudian, beberapa wakil nyonya-nyorsstilc termasuk seorang insinyurnya
menengok proyek mereka. Sebelum berkunjung ke ruPahBayan, ibu-ibu cantik langsung
menuju ke MCK. Kedelapan pintu kamar mandi dan kadigembok. Di bangunan tanpa atap
yang berisi tandon air dan tempat mencuci, merekizimu ibu-ibu warga desa (Dini, 2002: 75).

3.3.6.2 Latar Waktu
Analisis Latar Tempat dan Waktu

Adapun waktu berlangsungnya peristiwa-peristiwdamacerpen “Monumen” adalah
pagi hari dan siang hari
1. Pagi

Latar ini terjadi ketika anggota organisasi sosi@hemui Pak Lurah untuk meminta izin
pembangunan MCK dan sumber air bersih. Berikuadlalah kutipannya.

Dia mengganti posisi duduknya, bersandar, beringfwbalik lagi maju merentangkan tangan di
atas meja kayu besar setra berkilauan. Ruangaimgdsangat dingin. Sinar pagi yang menerobos
kaca jendela tidak mampu mengirim kehangatan (RD02: 73).

2. Siang



Latar ini terjadi ketika awal kedatangan anggatganisasi sosial ke dalam desa. Berikut
ini adalah kutipannya.

Sebab itulah, desa yang di waktu siang hari nyaripa penghuni dan tidak pernah diinjak bangsagasin
selama lima puluh tahun itu tiba-tiba melihat Tu@ibbson yang tampak selalu sibuk mengusap
peluhnya. (Dini, 2002:71)

3.3.2.7 Tema

Tema merupakan pokok permasalahan yang hendalgkdipkan pengarang lewat
karyanya, tema sangat penting karena merupakérsétitral yang melatarbelakangi terjadinya
suatu cerita atau peristiwa.

Cerpen “Monumen” adalah sebuah realitas yang ngarmgbarkan keadaan masyarakat
Indonesia setelah melalui rekaan plot dari pengprgen Cerpen ini menceritakan tentang
penyimpangan sosial yang dilakukan seorang sekelkroppng dalam suatu masyarakat yang
tidak peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Digariga tidak mau menjaga kebersihan MCK
sehingga menyebabkan bau yang menyengat dan meuygamasyarakat lainnya yang
rumahnya berdekatan dengan MCK tersebut

“Ya, di gembok semua oleh pak Bayan, Bu. Dia damgaaerdekat pada terganggu karena
pengguna MCK tidak mau membersihkan setelah beegaklencing. Baunya busuk dan sengak!
Karena orang-orang diberi tahu tidak menurut, tidd& yang patuh, ya lalu dikunci saja oleh pak
Bayan! Katanya biar kamar dan kakus-kakus itu nuénjaonumen saja daripada baunya
menggangu keluarganya yang tinggal paling dekagihéa dia! Padalah mereka sudah baik hati
memberikan tanahnya...!” (Dini, 2002:75)



Kasus tersebut merupakan cerminan yang terjadeghnma Indonesia, dimana masyarakat
tidak peduli terhadap lingkungannya. Seperti diketessekarang ini banjir dan longsor terjadi
dimana-mana. Jika ditelusuri lebih mendalam lagiktdr tersebut sebagian besar diakibatkan
oleh ulah manusia yang tidak bisa menjaga lingkonga dengan baik, diantaranya kasus
penebangan pohon secara liar sehingga mengakibatkaber resapan air menjadi menipis

maka terjadilah bencana banjir dan longsor.

3.3.2.8 Penceritaan
Penceritaan Intern

Pencerita intern adalah pencerita yang hadir jindaeks dan mengambil posisi sebagai
tokoh. Dalam cerpen “Monumen”, hanya terdapat pétacentern saja yakni terdapat di awal
cerita dan di pertengahan cerita.

Untuk tidak dikatakan lancang, namun karena kepgati publikasi, wakil nyonya-nyonya

cantik digiring ketua organisasi kawasan Nusantaesmgunjungi pemerintahan. Istilah umum

ialah untuk melapor serta meminta pengarahan. Radamg sesungguhnya, wanita-wanita
berkarir penuh di rumah tangga maupun di masyarakafudah tahu sendiri apa yang harus
dikerjakan. Wartawan Koran lokal terbesar diundantyk meliput. Dia akan menerima sampul

berisi puluhan ribu rupiah (Dini, 2002: 72).

Terkejut bukan kepalang nyonya-nyonya cantik megdenkomentar bapak yang paling

terhormat di wilayah mereka itu. sejenak tidak yaiag menanggapi, hanya saling berpandangan

(Dini, 2002: 72).

Kutipan tersebut menegaskan bahwa si penceritganeil posisi sebagai tokoh, yaitu
tokoh Nyonya-Nyonya Cantik. Hanya saja dalam petecéntern ini, tokoh Nyonya-Nyonya
Cantik hanya bertindak sebagai mediator atau jesnbaintuk mengantar dan mengiring
pembaca melintasi bentuk dan isi cerita sesungguldayi cerpen yang bertokoh Cina gendut

ini.



Berikutnya adalah analisis tentang tipe pencerit®a mana cerpen ini, tipe penceritaan
yang dominan adalah wicara yang dinarasikan atawareviyang menyajikan kejadian atau
peristiwa yang dialami tokoh. Kemudian wicara atily@kni pengamat melihat dari jarak dekat.
Sedangkan pencerita tidak memberikan mandatnyadkefmkoh untuk mengemukakan cerita,
melainkan dia sendiri yang berperan. Meskipun demila berusaha agar dapat menyampaikan
cerita sedekat mungkin. Yang dikemukakan tidak hameristiwa. Disusul wicara yang
dilaporkan. Berikut adalah susunannya:

1. Wicara yang dinarasikan

Mengenai wicara yang dinarasikan, peneliti akan utigkan narasi tentang kejadian-
kejadian yang dialami tokoh anggota organisasiasogng diketuai oleh Cina gendut akan
memulai pekerjaan membangun sumber air bersih thelgI K.

Pendek kata, para wakil organisasi sosial itu ketlzeii ruang pertemuan sedingin lemari es di
gedung megah dengan hati lega. Pekerjaan akanaskiger dilaksanakan. Dua nyonya cantik
insinyur menjadi perancang sekaligus mandor prayekeka guna menolong desa tertinggal.
Sebagai dasar bangunan, penduduk desa yang dipditus berpartisipasi kerja bakti
mengumpulkan batu-batu di Sungai Gondorio, yang gakén turun dari Gunungpati dan
melintasi pinggir desa. Pasir diambil dari tepiangai tersebut, terletak di batas dukuh paling
timur (Dini, 2002: 73).

Maka selama beberapa waktu, lima belas buruh yesg harus ke kota untuk mencari nafkah,
bisa tinggal di dekat rumah mereka. Semua tugakulibn dengan rapi dan riang hati, lebih-
lebih karena mandornya cantik-cantik. Yang terbsekalipun! lalah ketika harus menurunkan
pompa dan mesin disel pembangkit listrik jauh Kamangarai (Dini, 2002: 73).

Semua baik dan menuruti rencana. Namun, ketika @apgzl pembikinan kamar-kamar mandi
beserta kakus, nyonya-nyony cantik mendapat gamjdiamana? Dna empat puluh juta rupiah
pas saja, tidak cukup buat membeli tanah lagi uM@K. Untunglah ada Pak Bayan dan istrinya
(Dini, 2002: 73).



Itulah kutipan-kutipan mengenai wicara yang din&eas Dalam hal ini pencerita yang
menarasikan kejadian yang dialami tokoh Syahdi wéwoh Lurah Baru, merupakan sebuah
potret narasi realita yang sesungguhnya dengangunaagan teknik implisitas seperti layaknya
sebuah karya sastra. Adapun realita di dunia nya¢agenai kutipan wicara ini, peneliti

sebelumnya telah menuliskan dan menganalisis datamdan tokoh dalam kutipan yang sama.

2. Wicara Alihan

Wicara alihan yang terdapat dalam cerpen iniatiérketika Nyonya-nyonya cantik
merasa kesulitan untuk memberitahu warga desa mgar peduli terhadap lingkungannya.
Berikut ini adalah kutipannya.

Ya, Tuhan! Bagaimna caranya mendidik orang-orand@ini, 2002: 75).
dia! Sendirian menjalankan tokonya sewaktu oraagya pergi (Dini, 2002: 11).

3. Wicara yang dilaporkan

Tipe penceritaan ini terjadi berkali-kali dalamrgen ini yakni di bagian awal cerita,
tengah, dan akhir cerita. Berikut ini adalah kutimga. Pada bagian awal cerita, terjadi dialog
antara warga desa yang menyaksikan kedatangan ngaborganisasi sosial ke dalam desa.

“Ana Cina lemu, ana Cina lemu” anak-anak berlasambil berseru-seru.

“Ada apa?”

“Siapa Cina gendut?”
“Di mana?” (Dini, 2002: 69).

Pada bagian tengah cerita terjadi dialog tokohranRak Lurah dengan anggota organisasi

sosial.



“Jangan memalukan begitu! Itu artinya kita menjkeniskinan kepada bangsa asing!” pejabat
tertinggi wilayah itu bersuara dan bersikap berang

“Kami tidak akan menerima bayaran karena menjualigeinan bangsa sendiri, Pak. Tetapi kami
akan menerima bantuan dana, sumbangan guna membzadangan air bersih. Prinsipnya sama
dengan bantuan-bantuan Bank Dunia yang diberik@ada Pemerintah RI, Pak" (Dini, 2002:
72).

Pada bagian tengah cerita juga terjadi dialog antskoh Pak Bayan dengan istrinya ketika akan
menghibahkan kebunnya untuk dijadikan lahan MCK.

“Bagaimana kaladadah di sebelah barat itu akan kita berikan supay&iitCK, Makne?”
“Semua,Pakne?”

“Tidak tahu. Kita persilakan ibu-ibu itu mengukorengambil yang diperlukan.”
“TerserahPakne!”

“Kita semakin tua. Anak-anak sudah mapan semuaKTédla yang mau tinggal di de®adah
di Salayur masih da tiga ribu depa. Di Sulaniji, alinyang kita kontrakkan ada empat.”
Benar,Pakne. Apalagi sampeyan dan saya amat repot mengdadsh yang di depan. Yang di
belakang tidak kepegang lagi. Jadi jembrung, sitigup

“Jadi kamu setujuviakne?”

“Silakan,Pakne, silakan!” (Dini, 2002: 74).

Pada bagian akhir cerita terjadi dialog diantaragaadesa yang merasa ragu dengan misi
pembangunan MCK yang dilakukan oleh anggota sdsisanya.

“Orang bule itu Kristen. lbu-ibu cantik itu pastiga beragama Kristen.”

“Jangan-jangan mereka akan menjajah kita denganaga.”

“Kita diberi tempat berak, tetapi harus masuk kst

“Ah tidak usah saja!”

“Ibu-ibu itu banyak yang Jawa asli, Pak. Memang wgalag beragama Katolik atau Protestan.
Tetapi tidak sedikit yang sembahyang lima waktuasetberpuasa di bulan Ramadhan. Malah
sudah ada yang tiga hajjah. Seorang dari insinubgragama Buddha. Dua ibu berasal dari
Bali, keduanya pengikut agama Hindu Bali. Kami Raile Pak!” (Dini, 2002: 74).

Pada bagian akhir cerita juga terjadi dialog antarggota organisasi sosial dengan ibu warga
desa ketika menengok proyek pembuatan MCK.

“Ya, di gembok semua oleh pak Bayan, Bu. Dia damgwaerdekat pada terganggu karena
pengguna MCK tidak mau membersihkan setelah besaklk@ncing. Baunya busuk dan sengak!
Karena orang-orang diberi tahu tidak menurut, tidd# yang patuh, ya lalu dikunci saja oleh pak



Bayan! Katanya biar kamar dan kakus-kakus itu n@énjponumen saja daripada baunya

menggangu keluarganya yang tinggal paling dekasibea dia! Padalah mereka sudah baik hati
memberikan tanahnya...!”

“Lalu warga desa ke mana kalau buang air besar?”

“Ya ke mana-mana saja seperti dulu. Bisa ke kelenngarai kalau dekat, bisa ke pinggir

sungai!”

“Kan alir sungai kecil sekali kalau tidak hujan?”

“Betul. Tapi kalau kelak hujan, ‘kan kotorannyab@mva hanyut sendiri!” (Dini, 2002:75).

3.3.3 Analisis Sosiologi Sastra
3.3.3.1 Representasi Penyimpangan Sosial Masyarakéhdonesia Yang Tidak Peduli

Terhadap Lingkungan

Dari analisis penyimpangan sosial terhadap unsswuintrinsik cerpen dan analisis
mengenai model representasi penyimpangan sosipertedapat ditarik kesimpulan bahwa
cerpen “Beduk” karya N.h Dini ini mencerminkan agarkesejajaran yang terdapat dalam
kenyataan sosial masyarakat.

Yang dicerminkan dalam cerpen tersebut menggamibakandisi zaman setelah
memasuki era reformasi atau di awal tahun 2000edara Indonesia. Hal itu, misalnya, selain
terlihat dalam narasi dan dialog (bahasa), juddé&trdari penokohan dan latar sosial. Pada plot
dan tema, kita pun menemukan pencerminan mengemaasalahan sosial yang terjadi di
lingkungan masyarakat yang tidak mau peduli terpddagkungannya. Penggambaran watak
tokoh Warga desa dalam cerpen diceritakan tidak manjaga kebersihan MCK sehingga
menimbulkan bau yang sangat menyengat dan menggama@a yang rumahnya berdekatan
dengan MCK. Berikut kutipan gambaran mengenai wédt#oh Warga desa yang telah
menyalahi aturan dan norma sosial sehingga targeagtja telah merugikan orang lain.

“Ya, di gembok semua oleh pak Bayan, Bu. Dia damgwaerdekat pada terganggu karena
pengguna MCK tidak mau membersihkan setelah besakl@ncing. Baunya busuk dan sengak!
Karena orang-orang diberi tahu tidak menurut, tiddi yang patuh, ya lalu dikunci saja oleh pak
Bayan! Katanya biar kamar dan kakus-kakus itu noénjaonumen saja daripada baunya



menggangu keluarganya yang tinggal paling dekadib@a dia! Padalah mereka sudah baik hati
memberikan tanahnya...!” (Dini, 2002:75).

Dari kutipan di atas tergambar jelas bahwa tokohg&/alesa telah melakukan tindakan yang
menyimpang dari aturan dan norma yang berlaku diyarakat. Warga desa tidak mau menjaga
kebersihan lingkungan sehingga merugikan orangylairg tinggal di dekat MCK, karena bau
yang menyengat yang ditimbulkan dari MCK yang kotBeristiwa dalam cerpen tersebut

memiliki kesamaan dengan peristiwa nyata dalam ra&gh Indonesia di bawah ini.

Kesejajaran atau keterkaitan antara cerpen “Monim#engan kenyataan sosial
masyarakat Indonesia mengenai penyimpangan scam glilakukan sekelompok masyarakat
yang tidak peduli terhadap lingkungannya. Artikehg terdapat daladawa Pos Surabaya (26
Februari 2005) menceritakan tentang operasi yustisersinan yang bertujuan untuk menjaring
sekelompok masyarakat yang membuang sampah diasangbtempat. Dalam operasi yang
berlangsung selama hampir empat jam tersebut, getogrhasil menangkap empat orang yang

membuang sampah tidak pada tempatnya.

Operasi yustisi tersebut membuktikan kenyataaralsgang terjadi di Indonesia bahwa
masih banyak masyarakat yang tidak peduli terhdoegkungannya. Masyarakat Indonesia
kurang menyadari akan pentingnya menjaga lingkurfydaop. Padahal jika dicermati lebih
mendalam lagi, membuang sampah sembarangan akaelmadkan kerugian yang tidak ternilai
oleh materil. Apalagi di saat datangnya musim hugampah tersebut akan mengahambat laju
air di selokan maupun sungai sehingga dapat mebiahabanjir. Ketika banjir masyarakat
akan mudah terserang penyakit seperti disentri,taiy@n, dan malaria. Hal inilah yang harus

diperhatikan jika kita tidak peduli terhadap linglgan.



Banjir yang sering melanda Jakarta dalam rentamg Itahun terakhir ini bukan
seutuhnya diakibatkan faktor alam, melainkan uladsekvenangan manusia diantaranya
membuang sampah sembarangan ke sungai sehingga aiir di sungai menjadi terhambat
karena tersumbat sampah. Berdasarkan lagéoempas (14 Februari 2005) banjir yang melanda
hampir seluruh kota Jakarta diakibatkan oleh faké&mjadinya pendangkalan sungai.
Pendangkalan sungai juga akibat menumpuknya saropgmik dan non organik di dasar
sungai. Pendangkalan sungai ditambah dengan itasrsijan yang tinggi menyebabkan rawan
terjadinya banjir. Fakta ini jelas adanya ulah ns@muwang tidak tidak bertanggung jawab

sehingga mengakibatkan banijir sering terjadi meddmda Jakarta akhir-akhir ini.

Beberapa hari lalu warga Kampung Melayu dan Ciginglielayu (Jakarta Timur), Koja (Jakarta
Utara), Kampung Kamal (Jakarta Barat), PetamburanJakarta Pusat), dan Kompleks
Departemen Luar Negeri (Jakarta Selatan) merirtibjan lebat menggenangi rumah dan
kampung mereka. “Banjir bukan masalah cuaca, tetegrig sembarangan membuang sampah
dan membangun lahannya. Ironisnya, Pemprov DKI gagpmengubah peruntukan hanya
dengan disodori duit," kata penulis sejarah Jakadalf Heuken SJ (Kompas, 2005: 1).

Dari kutipan di atas tergambar jelas bahwa bamjirgysering melanda kota Jakarta diakibatkan
oleh ulah segelintir orang yang tidak peduli tedmtingkungan. Akhir-akhir ini banyak terjadi
kasus yang terjadi di negara kita akibat ulah manyang tidak bertanggung jawab terhadap

lingkungnnya.

Kasus lain terjadi di Kota Sidoarjo ketika meluggriumpur panas yang keluar dari
dasar tanah. Menurut artik&lompas (11 Oktober 2006) Volume Lumpur yang keluar dalam
setiap harinya mencapai 50 ribu meter kubik (sedarsgan muatan penuh 690 truk peti kemas
berukuran besar) sehingga menenggelamkan areahwadran, pemukiman penduduk, dan
kawasan industri. Semburan lumpur tersebut memisiawgpak yang luar biasa bagi masyarakat

sekitar maupun bagi aktivitas perekonomian di Jaivaur.



Kasus-kasus yang disebutkan di atas hanyalah satah dari sekian banyak kisah
memilukan yang melanda negeri ini. Dampak yangntiitilkan dari ulah kesewenangan manusia
membawa pengaruh besar terhadap kelangsungan fhidsparakat lainnya. Dengan melihat
peristiva di atas seharusnya dijadikan sebagai ogieanbelajaran dan pengalaman yang
berharga akan pentingnya menjaga lingkungan. Makgarindonesia dituntut untuk lebih
bersikap dewasa untuk mau peduli terhadap lingkunGamerintah sejauh ini masih kurang

berperan dalam menanggulangi permasalahan lingkumdap.

Ini menjadi tugas besar bagi pemerintah untukttgarta dengan masyarakat dalam
menangani segala permasalahan lingkungan hiduprtsegemberikan penyuluhan-penyuluhan
kepada masyarakat akan pentingnya lingkungan hi@gat ini pemerintah baru sebatas
memberikan program Juma’t Bersih, itupun hanyartikakan di lembaga-lembaga pendidikan.
Inilah yang menjadi tantangan besar baik pemerintabpun masyarakat untuk mau bersama-

sama menjaga dan melestarikan lingkungan.

Apresiasi sastra mengakrabkan kita dengan kehmupgengakrabkan kita dengan
kehidupan berarti mendekatkan kita dengan realétsi kenyataan yang terjadi dalam
kehidupan. Sastra itu hakikatnya penghayatan teph&ehidupan. Sebagai hasil penghayatan
sang pengarang terhadap kehidupan, dengan sewrdippgmbacaan teks sastra dapat
mendekatkan kita pada kehidupan itu, mengenalkianlédih nyata dan dekat ihwal kehidupan
tersebut. Dan itulah yang terjadi pada pengarangy Dini, penghayatan akan kehidupan

lingkungan sekitar dan apresiasinya terhadap sawdlah melahirkan sebuah cerpen yang



berjudul “Monumen”. Hal tersebut akhirnya menimlankadanya kesejajaran antara cerpen

dengan realitas sosial masyarakat.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa cerpen “Monudmegrepresentasikan penyimpangan
sosial yang ada dalam nilai sosial dalam masyarékdbnesia. Dalam representasi ini,
pengarang cenderung mendeskripsikan kondisi sesjagrti apa adanya. Artinya, pengarang
merepresentasikan nilai sosial dan kondisi sosedyarakat Indonesia. Nilai sosial dan kondisi
sosial masyarakat Indonesia tampak dari model septasi yang digunakan pengarang, yaitu
model aktif yang indikasinya terlihat dari visi, shiyang cenderung memberi kritik terhadap

penyimpangan sosial yang diutarakan pengarang lateat tema, dan sudut pandang.

3.3.3.2 Model Representasi Penyimpangan sosial

Dari hasil analisis penyimpangan sosial terhadagutunsur intrinsik cerpen diketahui
bahwa cerpen “Monumen” karya N.h Dini merepresekaas penyimpangan sosial, yakni
penyimpangan sosial yang dilakukan suatu kelompakyarakat yang tidak peduli terhadap
lingkungannya. Dalam kerangka apakah penyimpangsaialstersebut direpresentasikan dalam
cerpen?

Memang , cerpen ini tidak semata-mata menggambgr&ayimpangan sosial ini seperti

apa adanya penyimpangan sosial tersebut dalam teamydengarang memberi makna terhadap



kenyataan yang direpresentasikan dalam cerpeMakina tersebut adalah berupa kritik. Seperti
diuraikan terlebih dahulu, cerpen ini menggambatk&oh warga desa yang tidak mau menjaga
kebersihan lingkungannya sehingga merugikan wargssadyang lainnya. Dengan
menggambarkan tokoh tersebut sebagai pelaku, pmrggabermaksud melakukan kritikan
terhadap kelompok masyarakat yang dianggap telalusale maupun tidak peduli terhadap
lingkungan hidup.

Dengan demikian, model representasi cerpen inaadabdel akiif.



